Chapter 1 


JEMARIKU menjumput secarik kertas dan menundukkan 
kepala membaca tulisan di sana. 


"Kalian tidak pernah melakukan kesalahan. Kalian adalah 
malaikat-malaikat kami. Hanya saja kami yang memilih 
untuk melakukan kesalahan. Miranda, aku menitipkan 
mereka padamu karena kau malaikat terbaikku." 


Aku mendesah dan menarik napas dengan cepat. Aku 
menjatuhkan kertas itu di meja dan udara yang kuhirup 
sepagi ini terasa menyesakkan. Kedua tanganku terangkat 
ke leher lalu menyugar rambut panjangku yang terjatuh 
lurus. 


Astaga, aku sudah terbiasa dengan keadaan yang kuhadapi 
pukul enam ini, tetapi yang membuatku tak setegar 
sebelumnya karena aku tak pernah menyangka bahwa 
ibuku yang kuanggap mahluk paling berbesar hati di muka 
bumi ternyata melakukan hal yang sama padaku. Dan kini 
aku membencinya karena itu berarti dia juga bertindak yang 
sama terhadap adik-adikku. 


Satu-satunya yang ingin membuatku menangis detik ini 
membayangkan nasib anggota keluargaku yang bahkan 
masih merengek di malam hari. Mereka sudah kehilangan 
pembimbing untuk menuliskan atau mendorong mereka 
untuk menentukan nasib. 


Tetapi aku menyeka setetes air mata yang bergulir di ujung 
mataku, bersumpah bahwa akulah yang akan mengurus 
mereka meskipun aku harus melewati dunia dengan 
pontang-panting, aku tidak akan bergeser seinci pun dari 
harapan mereka. 


"Miranda, apa yang terjadi?" Suara itu membuatku 
tersentak. Aku menoleh. 


Aku menarik napas dan mengangkat dagu seringan 
mungkin. Mataku menatap Rue dengan bara semangat. 
"Tidak ada. Hanya saja hidup kita yang akan tetap harus 
berlanjut." 


Adikku yang tertua melirih setelah dia bergeming sejenak. 
Karena dia satu-satunya adikku yang sudah mengerti 
bagaimana sistematis kehidupan di dunia dengan cara 
pandang usianya yang remaja, serta dia yang paling 
kuandalkan di rumah untuk menjaga anggota yang lain, Rue 
sangat mengenalku dan tahu dengan mudah apa yang 
kualami melalui pandangan mataku. "Ayolah, betapa 
mengerikannya ini? Kau cantik, aku tampan, Neil 
menggemaskan dan Isela mungil dan siapa yang tidak ingin 
mencubitnya?" 


Dia menundukkan wajahnya yang merah karena amarah, 
lalu melihatku kembali. "Apa salah kita, Miranda? Sekarang 
Mom pun memisahkan diri." 


Karena aku merasakan keresahannya, aku bergerak 
menghampirinya. Tanganku menangkap kedua wajahnya 
yang bersih dan tampan. "Mungkin mereka membuat 
kesalahan, tetapi kita tidak, Rue." 


Mata Rue panas dan bergetar karena rasa sedihnya dan 
betapa hancurnya hatiku saat ini. Teramat menyangsikan 
bagaimana kedua orangtuaku tidak melihat sebagaimana 
caraku memandang sesuatu sementara aku lahir dari 
mereka. Rue teramat tampan dan bagaimana Victor dan 
Caroline tidak mengerti bahwa akan muncul model luar 
biasa yang akan menghiasi papan reklame dan majalah- 
majalah dalam beberapa tahun ke depan. Aku mengerang 


dalam hati, bersyukur, karena menyerah tidak terwarisi 
dalam darahku. 


"Rue, suatu saat mereka akan datang kembali dan 
memelukmu. Mereka akan mengatakan bagaimana luar 
biasa anak-anak mereka nanti. Tetapi untuk sekarang aku 
akan berjanji kalau aku akan terus menjaga kalian meskipun 
kalian nantinya muak dengan diriku. Aku tidak peduli. Aku 
tidak akan selemah mereka. Ini janjiku untuk kalian, Rue." 


Rue menggapai tanganku di wajahnya. "Kita akan bersama- 
sama menjaganya," 


Mataku bersinar di balik bulu mataku. Aliran semangat dan 
tak keputusasaan dari Rue sudah cukup membuatku merasa 
tenang dan bahagia. "Terima kasih. Sekarang kau bisa 
membangunkan Niel dan Isela. Aku akan menyiapkan 
sarapan." 


Anak muda itu mundur sementara aku berbalik untuk 
menguasai ruangan yang kini diasetkan penuh untukku. 
Aku memandang berkeliling dapur dan berbalik sewaktu 
mendengar Rue memanggilku di ambang pintu. "Miranda?" 


Aku bergidik tipis. "Ya?" 
"Senyumlah," 


Dadaku bergerak mengeluarkan kekehan kemudian menarik 
ujung bibir untuk tersenyum. "Untuk kalian." 


da 


Aku meraih tas dan melangkah buru-buru meninggalkan 
rumah. Beberapa menit sebelumnya, aku melambaikan 
tangan pada Neil dan Isela ketika Rue membawa mereka 
ikut bersamanya ke dalam bus jemputan. Napasku terembus 


berat mengingat bahwa apa pun untuk bisa tetap hidup di 
Kota besar tidak peduli kau tinggal di bagian pinggiran kota 
yang berdenyut dan ingar-bingar ini, tentu saja Kkau 
membutuhkan uang. 


Sementara melangkah menuju keluar pemukiman, aku 
mengumpat karena Victor membawa mobil yang seharusnya 
menjadi tumpangan kami bukan untuk selingkuhannya dan 
aku sangat berhasrat untuk mencakar wajah wanita seksi itu 
apabila suatu saat aku menemuinya. 


Terlebih mengingat bagaimana aku dipecat dari restoran 
hanya karena aku menolak memberikan nomor pribadiku 
pada pria sialan sok kaya dan mata keranjang menyerang 
kesadaranku kalau tabunganku akan segera habis apabila 
aku tidak mencari kesempatan di tempat lain. 


Aku tidak menghitung berapa banyak aku sudah 
melangkah, napasku terembus cepat. Lalu secepatnya 
menyetopkan taksi dengan ujung jariku. Bertukar 
sebelumnya menghemat biaya transportasi dan sekarang 
menghemat tenagaku. 


Tanpa basi-basi memikirkan masalah-masalah yang 
menyerang hidupku, aku melompat keluar setelah 
mengeluarkan beberapa dollar untuk seseorang yang juga 
berjuang untuk tetap hidup di kota gila ini. 


Rambutku langsung saja diterpa angin ketika aku 
berhadapan dengan gedung tinggi di hadapanku di mana 
Ways Life bermarkas bersama beberapa perusahaan lain di 
dalamnya. Beberapa bulan yang lalu aku mendatangi 
tempat ini dan itu bukan berarti aku tidak pernah 
mengunjunginya lagi. 


Aku selalu mengunjunginya karena Paul ada di sana. Jika 
tidak ada pria berambut pirang itu di sana, juga dalam 


hidupku, aku tidak tahu apakah aku saat ini masih bisa 
berdiri di depan gedung di hadapanku ini ataukah di 
belahan dunia mana sementara aku mungkin sudah gila. 


Sepatuku berdentum dengan lantai yang mengilap , secepat 
mungkin ingin tiba di kantor Paul. Aku menaiki lift lalu 
keluar dan membelok menjumpai resepsionis. Aku bertanya 
padanya tentang luang waktu kerja Paul seolah-olah aku 
tidak mengerti bagaimana padatnya pekerjaan kantor di 
pagi hari. 


Tetapi Paul tidak pernah mengecewakanku. Wanita cantik 
dan sopan di hadapanku menyilakanku dengan cara yang 
baik. Tanpa mengetuk, aku memasuki sebuah ruangan dan 
wanita itu lenyap dari sisiku. 


Aku duduk dan mengeluh pada pria bersetelan jas berwarna 
perak yang teramat licin dan mahal di hadapanku. "Paul," 
Napas yang keluar bersama ucapanku terlalu merintih. 


Dia tertawa sehangat kopi yang tertandak di meja kerjanya. 
"Dengan senang hati," Paul menumpangkan tangannya di 
permukaan meja sementara mengetukkan jemarinya di 
sana. "Kau ingin di mana?" 


Paul adalah staf promosi di Ways Life tetapi entah 
bagaimana ajaibnya dia bisa mengantarkanku ke depan 
gedung mana pun yang kuinginkan andai aku memilihnya. 
Tetapi aku masih sadar kalau aku terhalang oleh 
pendidikanku yang sebatas menengah atas. 


"Aku tidak akan pernah meminta pekerjaan tinggi. Aku 
hanya menginginkan untuk bisa mencukupi kebutuhan 
sekolah adik-adikku dan di rumah." 


Ways Life adalah perusahaan penyedia permintaan pekerja 
andal yang selalu digunakan oleh perusahaan-perusahaan 


bergengsi di bagian dari negara ini. Jika kau bukan anggota 
keluarga atau kerabat jauh atau sahabat dari pemilik atau 
pun orang penting di gedung-gedung tinggi yang 
menjulang di setiap jalan pusat kota, kau harus melewati 
berbagai seleksi yang panjang, ketat, serta melelahkan 
untuk mendapatkan pekerjaan. 


"Apa kau ingin kembali menjadi pelayan?" kata Paul 
mendadak serius. 


Aku memahami rautnya dan sudah pasti ada sesuatu yang 
menarik di balik kernyitan di keningnya. "Dan ada sesuatu 
yang menyenangkan yang bisa kudengar sebagai hiburanku 
di pagi ini karena kau sudah pasti tidak hanya akan 
berbicara sebatas formalitas pelayan saja." 


"Tetapi untuk pekerjaan itu," Aku mengangkat bahu. "ya, 
aku menerimanya dan kirim aku secepatnya." 


Mata Paul berbinar. "Ah, baby girl. Aku memang akan 
mengirimkanmu ke sana dan berharap hidupmu akan 
segera berakhir bahagia. Cindrella akan menemukan 
pangerannya." 


Aku mengerjap. "Apa? Siapa aku..." Aku mengela napas. 
"Come one, Paul. Tidak ada waktu menikmati romantisme 
untukku saat ini." 


Paul tersenyum kelewat santai. "Apa salahnya melakukan 
keduanya dengan sekali jalan?" 


Aku semakin tidak mengerti melihat alis Paul yang 
terangkat dengan gembira. Menunjukkan kalau dirinya 
seolah sedang melihat pernikahanku di depan matanya. Aku 
mengulurkan tangan meraih gelas kopinya. Aku menyesap 
dan meredakan kerongkonganku yang tercekat. 


Gelas itu kuturunkan kembali dan berkata, "Jelaskan." 


Paul mengubah raut lebih serius tetapi aku masih dapat 
mengenali sikap ramahnya. "Aku akan mengirimkanmu ke 
rumah miliuner. Dia membutuhkan pelayan dan aku yakin 
akan ada cinta di sana." 


"Kau bercanda, kau membuatku benar-benar seperti 
Cindrella?!" bantahku. Terkejut. Terkesiap. 


Paul menggumam. "Kau berbohong kalau kau tidak 
menginginkan seks sebagaimana kau menginginkan uang. 
Percayalah, kau akan terjerat padanya dan kalian berdua 
akan saling terjerat. Kau akan menjadi pelayan dirinya 
selamanya." 


"Memanfaatkan bukan sifatku." Aku mencetus padanya. 


Paul tersenyum dan memajukan dada demi tangannya 
menyentuh puncak rambutku. "Untuk itu tadi kukatakan 
akan ada cinta di sana. Tidak ada yang saling 
memanfaatkan. Percayalah, aku tahu semua sifatmu dan 
tipemu. Cassilas Susnjar adalah salah satu bagian dari 
keteguhan dalam dirimu." 


Aku menggeleng resah sementara Paul memutar layar 
monitornya padaku. Dengan mendebarkan dia menampilkan 
profil luar biasa jantan dan menjeritkan seks yang keras. 
Meski setelan tiga lapis membungkus tubuhnya, aku bahkan 
bisa merasakan betapa keras dan hebatnya tubuh tuan itu. 


Tenggorokanku terasa panas sementara Paul menyindiriku 
dengan cengiran lebarnya. "Kau menginginkan pria keras 
untuk menidurimu dan merenggut percintaanmu yang 
pertama. Lakukan dan kau mungkin beruntung karena dia 
bisa menyerahkanmu sebagian aset mewah di Ceberon Berg 
City," 


Aku tidak tebersit ingin naik ke ranjang karena uang. Satu- 
satunya keinginanku hanya karena gairah dan aku masih 
belum bisa menemukan pria tepat untuk itu. Lagipula aku 
masih dua puluh tiga dan sulit menemukan pria yang 
pantas yang bisa kupercaya untuk tidur bersamaku. Tetapi 
sekali lagi, Paul benar. Pria itu membangkitkan hasratku 
secepat kilat yang meledak di langit. 


Namun aku mengeluh dan tidak dapat melanjutkannya 
ketika Paul sudah memutuskan. Dia tahu yang terbaik 
untukku dan aku tahu dia tidak pernah berniat apa pun 
padaku selain untuk membantuku. "Aku hanya butuh 
pekerjaan, Paul. Romantisme di siaran tv bisa menghiburku." 


"Tentu saja kau akan bekerja, baby girl. Di kediamannya. 
Siapkan dirimu." Paul menukaskan sementara aku 
menggigit bibir. Tidak ada pilihan lain apabila melihat Paul 
bersemangat dan gembira seperti itu. Terkutuklah aku 
apabila mengecewakannya. 


aka 


Chapter 2 


AKU mengedipkan mata pada Paul ketika aku sudah berdiri 
di ambang pintu. Secara resmi aku keluar dari ruangannya 
dengan membawa sebuah kesepakatan bahwa aku 
menerima tawarannya. Ajuan yang tidak bisa ditolak karena 
aku membutuhkannya, tetapi juga sedikit menggiurkan. 


Aku menggumam. Pria seksi. Kupikir tidak akan ada 
kesulitan berarti melayani pria yang memiliki tubuh serta 
pesona yang sedikit lebih seksi. Aku akan menghadapinya 
tetapi beberapa detik selanjutnya kepalaku menggeleng. 
Tidak.... Cassilas Susnjar adalah wujud dari keseksian dan 
kekuatan yang nyata. Daya pikatnya nyaris berlebihan. 


Dengan sedikit gugup aku melangkah keluar dari basis 
Ways Life dan tersenyum pada resepsionis yang berdiri 
memberikanku senyum sewaktu diriku melintasi mejanya. 
Tidak ada waktu lagi untuk memikirkan ulang tentang 
tawaran pekerjaan itu. Lagipula aku sudah mencoretkan 
tanda-tanganku di kertas perjanjian dan akan ada banyak 
harga yang harus kutebus dengan uang. Aku mencoba 
menendang pikiran nakal yang mencoba mengetuk 
benakku sementara menukarnya dengan menu-menu yang 
akan kubuat siang ini sebelum jam sekolah adikku berakhir 
dan mereka tiba di rumah. 


Aku masuk ke dalam lift dengan tenang. Akan tetapi ketika 
bilik kecil yang kutumpangi baru saja mendarat di lantai 
dasar, aku berhadapan langsung dengan sosok berkekuatan 
besar itu. Aku mendadak goyah, terkejut, nyaris takjub. 
Debaran jantungku berpacu sementara bagian dalam diriku 
menangis diserbu perasaan mendamba. 


Pria itu bergerak dan menyadarkanku bahwa sosoknya 
benar-benar nyata, mataku tidak dapat berkedip. Pancaran 
energi yang berkelebat bersama aromanya yang 
menggiurkan kupikir itu adalah ramuan paling mutakhir 
sebagai alat membius wanita. Seluruh tubuhku berdenyut 
dan tersiksa. 


Saraf-sarafku menegang dan merasa canggung bahwa 
sebelumnya aku tidak pernah diterpa gairah membara 
seperti ini. Bibirku kering dan mataku pedih. Serta 
membutuhkan waktu yang lama bagiku untuk menyeret 
alam sadarku kembali ke daratan sehingga aku bisa 
mengayunkan kaki ke depan. 


Sepasang mataku masih rakus dan panas menyaksikan 
dirinya. Membayangkan keindahan luar biasa di balik 
setelan tiga potong yang dia kenakan seketika membuat 
otakku mendidih. Tubuh keras, jangkung, dada yang luas, 
bahu kokoh, selangkangan seksi serta desakan tertahan 
yang bersembunyi di balik tubuhnya adalah yang 
sempurna. Aku menggeleng dan meneguk liur mencoba 
melepaskannya. 


Namun mulut penuh dan menawan itu melengkung dengan 
penuh sinyal-sinyal ajakan percintaan yang dahsyat. Kupikir 
aku akan gila seandainya bibir kasar itu menempel di 
tubuhku. Menyerahku tubuhku untuk menerima kecupan- 
kecupan liar dari bibirnya sudah pasti akan membuatku 
mati dan sampai menuju surga. 


Astaga, tubuhku bahkan bisa merasakan betapa besar 
kenikmatan yang kuterima apabila mulut indah itu 
menyentuh kewanitaanku dan meniupnya. Menyuguhkan 
belaian lembut sementara juga berusaha melesatkan 
sentakkan dengan lidahnya yang ahli. Keparat, aku 
merinding. 


Hati kecilku meneriakkan kalau aku membenci ini. Aku tidak 
pernah suka merasa ditaklukan. Terlebih dengan cara 
seperti ini dan secepat ini tetapi Demi Tuhan, diriku tidak 
bisa mengelak kalau aku menyukai perasaan dikendalikan 
oleh dirinya. 


Aku ingin dia meleburkanku dan segera membopong 
tubuhku ke tempat mana pun di mana dia ingin meniduriku. 
Dengan tersisa sedikit napas yang bergemuruh di dada, aku 
pun melangkah. 


Melintasi dirinya adalah kegiatan yang mengerikan di muka 
bumi. Betapa tersiksanya diriku ketika harus melawan 
serbuan feromon yang menguar dari tubuhnya. Mr. 
Multimiliuner ini benar-benar lezat dan menggiurkan. 
Dengan cepat aku bahkan merasa sedih, respon naluriah 
atas diriku yang ketakutan dan waswas membayangkan 
diriku tidak bisa berhadapan dengan dirinya kembali. 


Tubuhku berhasil keluar dari bilik dan candu akan dirinya 
membuatku memberanikan diri untuk berbalik. 


Menyaksikan bagaimana Cassilas Susnjar memutar tubuh 
dengan anggun serta mengintip bagian belakang lehernya 
yang keras dan kasar berhasil membuatku tersedu melihat 
penampakan paling indah di planet bumi. 


Ketika wajahnya kembali menyerbuku, aku tidak bisa 
berhenti untuk tidak menatapnya. Persetan dengan hormat 
dan rasa malu. Aku tidak peduli. 


Aku pun terkesiap ketika Mr. Multimiliuner itu bergerak 
indah dan jantan. Satu tangannya terulur menekan tombol 
pada lift, diiringi dengan suaranya yang memecah langit 
hatiku seperti kilat pada malam hari. "Apakah kau baik-baik 
saja?" Mengejutkan. 


Suara halus dengan nada serak itu menggema di telinga. 
Aku mungkin bisa saja mencapai orgasme apabila 
mendengar beberapa patah kata lagi dari suaranya. 


Seandainya aku berada di kamar dan memiliki Mr. Susnjar di 
sana, aku tidak bisa menahan diri untuk tidak 
menerjangnya dan merobek pakaian di tubuhnnya sehingga 
kancing-kancingnya berhamburan di lantai. 


Apakah aku sebelumnya pernah bersumpah tentang 
dirinya? Aku bersumpah bahwa aku ingin menengadah dan 
melihat wajahnya mengeras. Aku ingin menatap raut 
puasnya ketika aku memberikan kepuasaan yang mendalam 
untuknya. Aku ingin mendengar geraman liarnya. Aku ingin 
hancur-lebur akibat desakannya. Aku ingin menjerit 
melawan tekadnya. Aku ingin menangis karena 
pemberiannya. Aku ingin menggeliat dan mencapai puncak 
untuknya. Aku ingin merinding dan gemetar nikmat ketika 
Mr. Multimiliuner yang keras dan luar biasa itu 
menumpahkan gairah cintanya yang deras ke dalam 
tubuhku paling dalam sehingga aku nyaris mati merasakan 
alirannya. 


Aku mengerjap dan membuyarkan lamunan. Paru-paruku 
bekerja dengan sulit seolah udaraku dihisap habis oleh 
dirinya. Kusadari bahwa detik ini aku sudah terperosok jauh 
ke dalam pusaran kekuatannya, tetapi aku berdusta hanya 
karena aku tidak sanggup untuk melawan energi yang 
besar. Aku mendesis. "Ya, aku baik-baik saja." 


Mulut penuhnya memberengut muram dan kurasakan dia 
sedang memeriksa diriku. Pipiku memanas menebak 
pendapatnya tentang diriku tetapi kemudian dia 
melepaskan diri. 


Pintu yang disepuh aluminium itu telah tertutup serentak 
dengan diriku yang mengembuskan napas dengan kelegaan 
yang besar. Seakan tali yang mengikat di dadaku telah 
melonggar. Aku melangkah dengan tak seimbang menuju 
tembok dan menyandarkan punggung di sana. Aku merogoh 
isi tas dan mengirimkan pesan melalui smartphone-ku. 


"Dia di sini dan terkutuklah kau, Paul Anderson putra 
dari tuan Michael Anderson." 


Aku mengumpat karena kagum akan ketangkasan Paul 
dalam menghitung waktu. Dia mengusirku dari kantornya 
sehingga aku bisa menikmati pertemuan mahadahsyat 
antara diriku dan calon atasanku yang seksi. Aku bisa 
membayangkan bagaimana Paul tersenyum geli menerima 
isi pesanku saat ini. 


Tentu saja aku akan mencekik pria berkulit pucat itu ketika 
aku memiliki kesempatan. Aku tidak akan membiarkan 
sahabat terbaikku itu bergembira di atas penyiksaan yang 
dilatari dengan rencananya. 


Aku tidak menerima balasan pesan melainkan panggilan 
masuk. "Keparat." umpatku tanpa basa-basi. 


Tawaan Paul terdengar sehingga ketenangan perlahan 
menjalari diriku. "Seandainya aku bisa melihat reaksimu tadi 
itu, mungkin itu lebih baik untuk kebahagiaanku seumur 
hidup. Tetapi ya, aku ingin memberikan privasi pada kalian." 


Napasku masih panas. "Omong-kosong. Kau dan dirinya 
keparat. Aku tidak pernah menemui sosok jantan dengan 
pesona seks yang memanggil-manggil gairah dalam diriku." 


Paul berceletuk. "Dia akan menidurimu, baby girl." 
Peringatan Paul membuatku gemetar. 


"Dia sudah meniduri banyak wanita dan sudah pasti lebih 
seksi daripada diriku. Uang dan jumlah feromonnya bekerja 
dengan sangat baik. Tentu saja." Aku membalas Paul, 
menggigit-gigit bibirku sendiri membayangkannya. 


Suara Paul terdengar lebih rendah dan berbisik. "Kau yang 
terakhir." 


Telepon terputus dan aku memandang layar ponselku. Ini 
benar-benar mengerikan. Aku akan terperangkap di dalam 
kandang singa yang siap menerkam. Oh astaga, masalah 
baru menyapaku kembali. 


aaa 


Chapter 3 


"MIRAN DA, apakah kau tahu di mana kawanan kucing jenis 
Birman menetap sebelum kota kita dipenuhi bangunan?" 
Aku sedang mengaduk sup sementara mendengar celotehan 
Isela. 


Aku menunduk dan menatap poninya yang jatuh di kening. 
Pertanyaan adik terkecilku membuatku terenyak sejenak 
sambil membayangkan kucing-kucing berbulu tebal itu 
berkeliaran di tengah hutan berlumpur yang menodai bulu- 
bulu putih mulus mereka. 


Aku mengangkat bahu. "Di suatu hutan, mungkin. Atau kita 
sudah menggusur mereka. Tapi itu mungkin lebih baik 
karena Belle tentu saja tidak ingin repot-repot mengetahui 
berapa harga sampo untuk keramas." 


"Belum ditambah biaya pemijatan dan layanan lainnnya." 
Aku mengerdip. 


Isela jelas-jelas terusik lalu cemberut karena aku menyindir 
binatang peliharaannya. Gadis kecil itu mencela sehingga 
aku mengikik dalam hati. "Mereka bahkan tidak mengeluh 
karena kita telah mengambil tempat mereka. Tidak salah 
kalau kau selalu mengusir Belle dari kamarmu." 


Mulutku terbuka. "Hei, dia mencakar baju tidurku!" 


Isela mengelus bulu-bulu lebat Belle dan berkata polos. 
"Kurasa itu bukan baju. Itu adalah gumpalan wol yang kau 
rajut dan itu adalah mainan mereka." 


Sambil mengaduk sup, aku bergidik. "Informasi yang terlalu 
detail, sweety." 


Sewaktu Isela meninggalkan dapur, aku langsung saja 
mendapati pria bertubuh jangkung muncul di sampingku. 
"Oh Paul..... aku tidak menyangka sahabatku telah 
membentuk persekutuan bersama sindikat perdagangan 
wanita." 


Aku memiringkan wajahku ke samping dan menyipitkan 
mata. "Jadi.... itukah yang kaulakukan di atas gedungmu 
itu?" 


"Terus terang saja, berapa kau menjualku padanya?" 
Paul tersenyum geli. "Lima ribu dollar untuk tiap bulannya." 


Aku melongok menyaksikan kuah sup yang mendidih dan 
terlihat sangat lezat di depanku. "Dengan harga sebesar itu, 
tentu saja layanan yang kuberikan juga termasuk layanan 
ranjang. Tidak ada pelayan berpenghasilan sekelas 
manajer." 


Aku menarik sendok kayu dari wadah yang terbuat dari 
aluminium lalu menyeringai. "Apa kau benar-benar serius, 
Paul?" 


Paul mendekatiku untuk mengintip sesuatu yang kumasak. 
"Dia kaya raya. Jadi, biarkan saja." 


"Apa yang dia lakukan di sana? Apakah untuk memamerkan 
ketampanannya yang nyaris berlebihan?" cetusku sedikit 
penasaran. 


Paul mengambil sendok lain dan mencuil sedikit kuah sup 
tomatku. "Memiliki banyak perusahaan yang menghasilkan 
banyak dollar bukan berarti kau hanya menopangkan kaki 
sambil mengisap cerutu. Sesekali kau butuh mengontrolnya 
siapa tahu ada seseorang yang bisa kau tarik dan bawa 
pulang ke rumah." 


Aku melotot panas pada Paul. "Dia akan membawaku 
pulang." 


Paul mengedipkan satu matanya ke arahku. "Tentu saja. 
Jangan lupa alokasikan sedikit dana atas usahaku itu." 


Jemariku memutar gagang pematik selanjutnya menyiapkan 
peralatan makan. Aku mendengar suara berdentingan ketika 
aku melakukannya. "Menendang bokongmu adalah balasan 
terbaik karena kau mengirimku ke kandang singa." 


Tanganku meraih sepucuk kain saat melihat sebuah 
mangkuk yang masih basah. Aku sempat terdiam beberapa 
detik saat memoles benda porselin itu sebelum bertutur. 
"Sebenarnya aku masih merasa ragu. Aku tidak ingin 
mengacaukan hidupku. Aku tidak ingin jatuh cinta.... untuk 
sekali lagi." 


Aku menoleh cepat sehingga ekor kudaku bergoyang ke 
samping. "Bisakah aku menolaknya, Paul?" 


Paul meninggalkan masakanku dan mengernyit. "Ayolah, 
Mires. Pangeranmu sudah di depan mata. Kau harus 
menghargai kerja kerasku ini." 


Hembusan napasku meluncur cepat melalui mulut. "Aku 
tidak tahu apa yang Kkaulakukan di belakangku tetapi 
pangeranku tentu saja sudah lenyap ketika aku lahir di 
planet bumi. Atau mungkin dia baru saja tertabrak truk. 
Tidak ada pangeran, Paul." 


Paul berpindah ke sisi di seberangnya, bertengger di meja 
dan melipat tangan di depan kemejanya yang masih luar 
biasa licin. "Tolong jangan pikirkan Brad-mu itu lagi. Dia 
pantas untuk kaulupakan selama-lamanya. Dan jangan 
biarkan pria kurang ajar itu menghalangimu untuk 
mendapatkan cinta yang baru." 


Aku meletakkan mangkuk di tanganku ke tumpukan 
mangkuk yang ada. "Lihat aku, apa yang bisa diharapkan 
dari wanita sepertiku? Sangat sederhana." 


Bibir Paul yang segar dan merah mengerucut. Menilaiku. 
"Aku pikir itu suatu kelebihan. Di luar sana wanita 
memimpikan hidup sederhana: mengurus keluarga dan 
bekerja tanpa beban berarti. Tetapi nyatanya mereka 
dipaksa memakai riasan setebal alas sepatu hanya untuk 
menarik pria agar mau mengisi rekening dompet mereka." 


Kepalaku tertunduk dan terbayang spesimen seksi dan 
berbahaya yang kujumpai pagi tadi. Ketika daguku tegap 
kembali, aku bersuara getir. "Tapi Susnjar terlalu seksi. Aku 
bisa saja menerjang tubuhnya ketika dia baru saja keluar 
dari kamar mandi dengan ikatan handuk di pinggulnya." 


Paul membuat bunyi dengan dua jarinya. "Nah, itu yang 
kumau." 


Pria itu selanjutnya mengambil posisiku dan mengangkat 
susunan mangkuk yang akan kami siapkan di meja. Bahuku 
menyenggol bahunya. "Terima kasih dewa jodoh. Kau juga 
harus membuka perusahaan perjodohan. Kuyakin kau akan 
sukses besar menilai tekadmu yang keras." 


Paul berdiri bersama wadah makan itu. "Kita tidak akan 
berdebat. Rue dan pasukannya sedang lapar. Oke?" 


Aku tertawa dan ingin memeluk Paul karena perilakunya 
yang selalu hangat dan bersahabat. Dia adalah kakak 
terbaik untuk adik-adikku. Tentu begitu pula untuk diriku 
sendiri, Brother Paul. 
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Kami tengah menyiapkan makan malam di meja sementara 
Paul berseru. "Keren sekali. Rambutmu semakin pirang, 
Rue." 


Aku menandak mangkuk sup ke meja sehingga bisa 
menyaksikan senyum Rue lebih dekat. "Aku siap andaikan 
produk sampo menginginkanku bekerja untuk agensi yang 
menjadi rekanmu itu, Paul." kata Rue dengan energik. 


Paul melotot. "Kau mengira aku tahan bersabar? Tinggal 
menunggu tahun depan setelah kau habiskan masa 
sekolahmu." 


Aku menyusul mereka duduk di kursi. "Tapi menurutku Rue 
akan lebih cocok dalam iklan celana jins. Kakinya panjang 
dan berotot." 


Rue mengambil mangkuknya dan menyerangku. "Kau 
terkadang memangkas uang jalanku," 


Bibirku terulas senyum lebar. "Bocoran yang bagus, Rue. 
Jangan sampai pria di sampingku ini melaporkanku karena 
menindas anak di bawah umur tetapi tidak, kau sudah 
menonton dengan rating yang sama sepertiku!" 


Paul mengangguk, lalu tatapannya tajam menyorotiku. "Aku 
juga pasukanmu, Rue. Tentu saja Mires sudah kulaporkan 
dan dia akan segera mendapat hukuman." 


Tanganku mengambil sendok sup, "Tutup mulutmu dan 
makanlah Paul Yang Terhormat. Dan bersediakah kalau aku 
membantumu melepaskan dasimu itu?" 


Secepatnya tanganku meraih dasi Paul untuk melonggarkan 
ikatannya yang mencekik. Bahkan dirinya lebih dulu 
tercekik sebelum aku yang melakukannya. Paul mengerling. 
"Belajar, huh?" 


Karena di tengah-tengah kami ada mahluk yang sudah 
mengerti betapa kerasnya kehidupan di dunia, maka itu dia 
mencetus. "Seharusnya kau menerangkan apa yang kalian 
bicarakan." 


Paul dengan penuh semangat membalas pernyataan Rue. 
"Miranda kalian yang seksi akan bekerja di rumah seorang 
miliuner." 


Tiba-tiba terjadi sorakan seakan malam ini adalah malam 
pergantian tahun. Aku melotot kepada semuanya. Juga pada 
sendok-sendok di mangkuk mereka. 


"Kau harus menikahinya!" seru Isela. 


Sementara Neil mengetuk meja dengan jemari kecilnya dan 
dengan terpaksa harus mendengar celotehannya. "Aku 
merasa gembira kalau kau bisa membantuku membelikan 
mainan dengan menikah dengannya." 


"Dia seharusnya memang kaya raya." Rue menatapku 
dengan mata bersinar. 


Aku menggeram dan menekuk bibir. "Ah Paul... aku akan 
mencekikmu come on populace, makanlah!" 


KKKKK 


Setelah undangan makan malamku, Paul pamit selepas 
menyumbangkan sedikit tenaganya untuk membantuku 
membereskan meja makan bersama Rue. Aku 
menggodanya. "Bagaimana hubunganmu dengannya?" 


"Dia sok cantik. Tapi aku akan lebih sok tampan." Paul 
tersenyum. 


"Mengalahlah demi hubungan kalian, Demi Tuhan." Aku 
mengernyit serius padanya. 


Paul sendiri hanya mendecakkan lidah. "Hubungan kami 
sudah berakhir, tetapi hubunganmu baru saja akan 
dimulai." 


Aku menggeleng padanya. "Bisakah aku menciummu?" 


"Apa aku pernah menolaknya?" Paul terlihat seperti 
beberapa tahun lalu, anak lelaki yang manis dan 
menyenangkan. Hanya saja sekarang dia sudah terlalu 
tinggi dan lebih tampan. 


Aku berjinjit dan melepaskan kecupan singkat di pipinya 
yang mulus. "Terima kasih banyak. Beritahu aku kalau CS 
siap menerimaku untuk berada di rumahnya." 


Ujung bibir Paul tertarik. "Bahkan di ranjangnya." 


Jemariku mendorong tubuh pria di depanku sementara 
dirinya tertawa. "F you and good evening anyway." 
selorohku ketika Paul menuruni anak tangga. Pria itu terus 
saja tertawa hingga memasuki mobil dan membunyikan 
klakson ketika dia hendak keluar dari halaman rumahku. 


Paul... aku tidak tahu apakah aku dapat tersenyum tanpa 
dirinya. 


aka 


Chapter 4 


AKU mengambil waktuku setelah membilas peralatan 
makan malam dan mengambil cangkir baru untuk membuat 
Kopi. Aku menatap cangkirku yang mengepul ketika aku 
menuangkan krim ke dalam kopi. Hanya secangkir karena 
Paul sendiri sudah pulang dan Rue tak keluar dari kamarnya. 


Aku berjalan melewati dapur begitu aku selesai mengaduk 
minumanku dan duduk di depan sofa dengan televisi dalam 
keadaan menyala. Menemukan tayangan yang kutunggu 
belum muncul, aku menyeruput kopi sekali teguk lalu duduk 
bersandar. Meringkuk mengamati layar tanpa fokus hanya 
karena aku belum memiliki hubungan dekat dengan serial 
baru yang disiarkan saluran tv pukul sepuluh malam. 


Sampai ketika aku terkejut kecil karena seseorang anak 
muda menyapaku dan mengambil posisi di sebelahku. Dia 
menatap televisi selama dua detik sebelum matanya 
menyelidikku. "Apa ada keluhan?" 


Bagaimana mulut Rue melengkung membentuk senyum, 
kutahu dia adalah idola masa depan. Setidaknya untuk saat 
ini dia merupakan pujaan di high school. Aku menjelingkan 
mata padanya. "Agak konyol rasanya bahwa aku sebal 
karena serial favoritku mulai tayang tak tepat waktu." 


"Tapi kau selalu membuat kopi pada waktu yang tepat." Rue 
mengulurkan tangan meraih cangkirku dan menyesap 
minumanku dengan kelegaan besar. Seolah-olah itu telah 
menguapkan apa pun masalahnya. 


Rue menurunkan cangkir dari bibirnya. "ika kau 
menanyakan hal yang sama padaku, akan ada saja yang 
akan kukeluhkan padamu." 


Aku mendorong punggungku ke kanan agar aku bisa benar- 
benar melihat wajahnya. "Okay, katakan padaku apa yang 
paling menganggu pikiranmu." 


Alisnya terangkat menatapku setelah dia menaruh kembali 
wadah kecil itu ke meja. "Apa kau yakin?" Dia menggeleng. 
"Apa kau benar-benar yakin?" 


Aku paham kalau dia sedang serius. Tetapi aku tidak bisa 
terlalu serius seperti itu kalau aku ingin terus bisa 
melangkah di kota ini atau keraguan-keraguanku itu akan 
menjelma menjadi pencekal jalanku sendiri. 


Aku butuh tersenyum. "Ketika aku merasa seperti itu, aku 
membutuhkanmu meyakinkanku agar aku merasa yakin." 


Jemariku tiba di bahunya dan mencuilnya pelan. "Tenanglah. 
Jika aku mendapati rumah yang menyeramkan dan kupikir 
tak mungkin untuk bertahan di sana dalam hitungan menit, 
itu tidak akan mencegahku untuk tidak lari dari sana. 
Kadang film horor menegangkan. Tetapi tidak cocok bagiku 
yang masih menyukai dunia gemerlap." 


"Come on," Aku bersorak sendiri di sofa. "Rumah di mana 
tempat perkumpulan para agen rahasia dan mata-mata, itu 
baru menegangkan!" 


Rue tersenyum saja namun matanya masih lugas 
menatapku. "Mires, kau tahu bukan itu yang kumaksud. Dia 
kaya raya dan bisa melakukan apa saja." 


Sejak awal matanya berkilat, aku sudah tahu kalau dia akan 
mengajukan retorika mengenani tawaran pekerjaan yang 
menghampiriku. Dia sangat pintar meniru bagaimana diriku 
berbicara. 


"Aku sudah biasa menghadapi pria kaya raya." sergahku 
padanya. 


Rue menjawabku dengan cepat, "Dan kau mengeluh karena 
mereka menggodamu." kemudian bibirnya mengerut 
sebelum kembali berbicara. "Aku tidak yakin calon bosmu 
tidak akan tertarik denganmu. Bahkan teman-temanku 
menitip salam." 


Aku menyeringai. "Wow." Agak takjub mengetahui remaja- 
remaja pria berpipi merah di luar sana mengagumi diriku. 
"Siapa? Kau bukan teman yang baik karena tidak pernah 
menyampaikannya." 


Tanganku menepuk lengannya. "Butuh keberanian untuk 
bisa mengungkapkan perasaan suka terhadap seseorang, 
Rue." 


Rue mendesah. Lalu ikut bersandar namun cepat-cepat dia 
mencondongkan tubuh untuk menghadapku. "Mereka butuh 
kerja keras. Setidaknya mereka harus lulus high school dan 
mendapatkan pekerjaan." 


"Untuk menghidupimu. Setidaknya begitu." kata Rue, 
menatapku tulus. "Kau pantas bahagia, Mires." 


Suaraku keluar lembut karena menatap matanya. "Kita 
semua." Dadaku berdesir mendengar Rue memikirkan 
kebahagiaanku hingga sejauh itu. Aku tahu dia sudah 
tumbuh sangat cepat, tetapi persoalan seperti itu 
seharusnya tidak mengganggu pikirannya. 


Aku menutup mata sejenak. Ketika mataku mengerjap 
kembali, aku mendesah pada Rue. "Aku tidak yakin. Tetapi 
kalau kau yakin, aku bisa menghadapi apa pun." 


Rue yang tampan tertawa kecil. "Miranda," Kadang-kadang 
aku menganggapnya sudah pantas untuk kujodohkan 
dengan tetangga sebelah yang memujanya karena 
pembawaan dirinya yang bijaksana, sangat memukauku. 


"Aku tidak ingin menghalangimu untuk bekerja. Andai aku 
bisa, aku yang akan melakukan itu untuk kita semua tetapi 
tentu kau akan memukul bokongku dengan sapu jika aku 
melakukan itu sebelum aku lulus." 


Rue mendengus, meletakkan tangan di tanganku, dan 
meremasnya pelan. "Aku hanya ingin kau bisa mengatasi 
segalanya. Pria itu mungkin saja akan menganggumu. Apa 
kau yakin bisa terkendali berdekatan bahkan serumah 
bersama pria seseksi itu?" 


Mulut Rue melengkung geli menatapku yang seketika 
melongo. Aku mengernyit padanya. "Di meja makan Paul 
hanya mengatakan dia seorang miliuner. Gosip apa yang 
dibisikkannya lagi padamu?" 


"Ayolah, Miranda. Aku dan Paul seperti aku dan dirimu." 
gumam Rue, menegaskan sekali lagi seandainya aku lupa 
bahwa Paul juga seperti kakak bagi ketiga adikku. 


Rue bangkit menjumput cangkir. Sesapannya membuatku 
ingin meredakan tenggorokanku yang tiba-tiba terasa 
kering. Pipiku memerah mengingat pria tampan dan seksi 
dan menggiurkan dan..... aku merampas cangkir di tangan 
Rue saat tak sanggup lagi membayangkan keindahan 
Cassilas Susnjar. 


Rue menepuk pahanya seolah-olah dia hendak berdiri. 
"Yeah, Paul mengatakan kalau kau akan menyukai pria itu. 
Tetapi kau juga pernah sangat menyukai seseorang dan dia 
menyakitimu." 


Aku mendesah setelah mengalirkan kopi yang lezat dari 
mulutku. "Rue, jangan khawatir. Aku tidak akan jatuh cinta 
padanya." 


Rue mengangguk. "Aku ingin selalu melindungimu. Tetapi 
melihat kau dijaga seakan kau adalah permata terakhir di 
dunia, itu lebih melegakan untukku ketimbang menyesap 
Kopi buatanmu di saat tugas-tugas sekolah menyerangku." 


"Pria itu Kaya raya dan matang, dia bisa melakukannya." 
Rue menambahkan. 


Aku pun mengangkat satu tangan. "Okay, dia tipeku. Dan 
aku bukan tipenya." 


Pipi Rue berkerut ketika dia tertawa lagi. Pemuda itu bangkit 
berdiri dari sofa dan menunduk memandangku. "Pria tidak 
punya tipe. Mereka hanya punya cinta dan gairah. Dia bisa 
saja membuat masalah, tetapi taklukan saja dia, Miresku 
yang cantik!" 


Pipiku memerah. "/erk, off you go. Kau seharusnya tidak 
berkata seperti itu pada kakakmu. Aku menjadi malu karena 
semua orang tampaknya menyukaiku." 


Rue pergi dari sana begitu detik pertama serial kesukaanku 
dimulai. Aku tidak mengerti mengapa perasaanku berdebar 
seperti ini seolah-olah aku akan segera mendapatkan 
seorang pendamping yang akan menemani diriku di 
sepanjang hidupku. Aku menggeleng, tidak mungkin 
Cassilas Susnjar akan menyukai pelayannya sendiri dan 
menidurinya di kamar. Tidak mungkin. 
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Chapter 5 


KEESOKAN paginya ketika melangkah ke dalam kamar, aku 
mendengar suara pintu rumah diketuk dan seseorang 
menyerukan namaku dengan menggebu seakan hari ini 
adalah hari terakhirnya dapat berbicara sebelum dia 
membisu. 


Aku terpaksa menandak tumpukan seprei yang kubawa ke 
ranjang dan memikirkan waktu lain untuk melipatnya. Paul 
tampak sudah tak sabar ingin meluangkan waktunya untuk 
mengobrol denganku meski menit ini masih termasuk dalam 
hitungan jam kerjanya. 


Sungguh menyenangkan bisa mencium aroma segar 
parfumnya ketika aku membukakan pintu. "Pukul sembilan 
seharusnya aku merapikan kain-kain yang kukeringkan 
kemarin." sapaku padanya di ambang pintu. 


Pria bermata hijau itu tampil mengagumkan dengan setelan 
berwarna perak membalut tubuh jangkungnya. Seulas 
senyumnya yang hangat membuatku semakin jatuh cinta. 
Aku mungkin sudah membenci kesaksianku atas pesonanya 
itu apabila dia bukan teman terbaikku di dunia. 


"Mulai besok kau akan mengerjakan itu dua belas jam lebih 
lambat." gumam Paul. 


Aku bergidik tak menyangka bahwa sepagi ini Paul sudah 
merencanakan sesuatu. "Pukul sembilan malam? Aku 
bahkan tidak pernah selambat itu." 


Paul maju selangkah, "Bahkan mungkin nanti kau akan 
sering terlambat. Kenikmatan akan membuatmu berlama- 
lama." Pria itu kemudian berderap dengan cepat menuju 


ruang tengah. Duduk di tengah sofa dan melipat kaki 
dengan santai. 


"Kenikmatan? Terlambat? Apa maksudmu?" Aku bertanya 
setelah mendaratkan bokong di sudut sofa yang sama. 


Paul menoleh dan mengerling. "Bagaimana kau bisa pulang 
tepat waktu sementara kau mungkin menghabiskan satu 
atau dua jam lagi untuk tidur bersama Cassilas." 


"Apa?" Aku melototkan mata. Mendengar pengumumannya 
membuat bulu kudukku meremang. Aku bisa 
membayangkan bagaimana perasaan bahagia itu apabila 
seranjang bersama spesimen jantan yang beraroma sangat 
nikmat. 


Tampaknya Paul tidak mau menahan informasinya lagi. Dia 
mencerocos begitu saja. "Dia menginginkanmu bekerja di 
rumahnya selepas hari ini. Dimulai pukul sembilan pagi, 
selama dua belas jam, dan dibayar lima ribu dolar, dan 
mendapat biaya transport, dan bisa bercinta dengannya." 


Aku tercengang sementara menyaksikan Paul tersenyum 
antusias mendahuluiku. "Apa?" Sekali lagi aku terkejut. 
"Besok? Kenapa secepat ini dan terkesan buru-buru? Aku 
masih ada di sini apabila kau datang lagi bulan depan 
dengan tawaran yang sama." 


Paul mengangkat sebelah alisnya. "Bukankah katamu 
menginginkan pekerjaan secepat mungkin? Lagi pula siapa 
yang ingin selangkangannya membiru gara-gara menahan 
desakan gairahnya setelah melihatmu." 


"Dia ingin kau bersamanya! Secepat mungkin dia ingin bisa 
menidurimu. Itu sudah pasti." Paul kemudian bersandar 
setelah menegaskan itu padaku. 


Aku mencoba tetap tenang meskipun darahku berdesir. 
Memikirkan bergelung panas dan mencakar punggung Mr. 
Susnjar yang kokoh, menggigit seberkas kulit di lehernya, 
dan mendesah gemetar hanya karena kenikmatan yang 
menyerbuku terasa terlalu nikmat membuatku roboh. 


Punggungku tersandar di bantalan sofa. Aku menjepit satu 
jariku di antara gigi-gigiku. "Aku tak tahu. Aku tidak percaya 
kalau dia menyukaiku dan mau berhubungan denganku. 
Sekretarisnya saja mungkin lebih panas dan genit." 


Kurasa Paul mengerti kegelisahanku. Kali ini dia menegurku 
teramat lembut. "Miranda, tadi aku hanya melebih- 
lebihkannya saja. Dia memang tidak memerintahkan agar 
kau juga mau tidur dengannya, tetapi siapa yang bisa 
menolak keseksianmu, baby girl?" 


Paul mendekatkan diri padaku sehingga pahaku yang 
terbuka bersentuhan dengan celana bahannya yang lembut. 
"Baiklah. Jika kau tidak ingin merasakan dirinya merasuki 
dirimu dan menjalarkan getaran nikmat " 


"Paul," Aku menoleh frustasi memotong ucapan Paul. 


Namun pria itu tetap menahan senyum. Lebih geli daripada 
sebelumnya. "Kau bisa pendekatan dulu dengannya. Atau 
nikmati saja hari-harimu di rumah itu tanpa ada gangguan 
pria mata keranjang seperti di tempatmu bekerja 
sebelumnya." 


"Setidaknya kuyakin Cassilas Susnjar bukan pria mata 
keranjang. Jika dia menggodamu, itu karena dia 
mencintaimu. Jika dia menunjukkan sedikit godaan, itu 
karena dia merasa tak tahan lagi untuk menjadikanmu 
pendamping hidupnya." 


Aku mengembuskan napas. "Fuck my life, baik kuterima. 
Tanpa angan-angan layaknya cerita dongeng di mana 
pelayan menemukan pangeran mereka hanya sebatas 
pelayan. Sebenar-benarnya pelayan." 


"Aku membersihkan rumah dan mendapat upah. Itu saja." 
sambungku lagi sebelum berputar dari meja di depan sofa 
dan berderap ke dapur untuk membuatkan Paul secangkir 
minuman. 


Paul mengikik. "Kita lihat saja. Berapa kau ingin bertaruh? 
Separuh gajimu?" 


Tanganku menyambar bantal dan melemparkannya pada 
Paul hingga membuat pria itu terbahak-bahak. Kutahu aku 
tetap akan mengambil pekerjaan itu. Tabunganku mungkin 
bisa membuat kami semua sementara bertahan. Tetapi itu 
tidak bisa lebih lama lagi. Demi hidupku serta hidup ketiga 
adikku berjalan baik, aku akan melakukannya. Aku datang 
besok ke rumah pria itu sebagai.... pelayannya. 


aaa 


Chapter 6 


"WELL," gumam Paul sambil menatapku yang duduk di 
sudut sofa panjang berwarna putih tempat kami duduk. 
"Jangan duduk saja, bersiaplah." 


Aku mengira kalau pria itu akan pergi dalam waktu 
beberapa menit ke depan tetapi melihat seringai di 
wajahnya membuatku meneguk liur. Otakku mencoba 
menelaah rencana apa lagi yang coba ingin dia lancarkan. 


"Come on, Paul. Jika kau ingin merayakan ini, kita bisa pergi 
saat happy hour pada pukul enam." cetusku. "Dan jika kau 
ingin mendengarkan sedikit saran, sepulang kerja harusnya 
kau habiskan dengan berendam sambil menikmati vodka di 
tangan." 


Bukan Paul apabila dia tidak mengabaikan semua 
masukanku dengan kibasan tangan anggunnya. "Aku pasti 
akan merayakannya. Tapi sekarang ambil jaketmu dan poles 
bibirmu dengan sedikit lipstik." 


Kerutan menghiasi dahiku namun aku mencoba untuk 
mendengarkan seluruh pikirannya yang akan menjelma 
menjadi kata-kata. 


Bangkitnya Paul diiringi dengan gumamnya yang terdengar 
terlalu tenang. Seolah-olah aku tidak akan terkejut 
mendengar pengumuman itu. "Kita akan pergi ke tempat 
singa itu bersarang, baby girl." 


"Dia memintaku untuk mengajakmu berkeliling di rumahnya 
sebelum kau bekerja besok. Dia ingin kau bisa menghitung 
jarak tempuh agar kau selalu bisa datang tepat waktu." Paul 
tersenyum lebar. "Lihat, betapa baiknya Cassilas Susnjar itu 
padamu. Dia bahkan memikirkanmu sedetail itu hanya 


karena dia ingin segera melihat wajahmu yang cantik 
sebagai asupan tambahan semangatnya." 


Aku berdiri dan memprotes. "Sangat tipis apakah itu 
kebaikan hatinya atau betapa dia ingin menunjukkan bahwa 
dirinya sangat otoriter. Dia sudah pasti membuat peraturan 
tertulis di dalam rumahnya." 


"Tetapi Paul," Aku mengulurkan tangan dan mencengkeram 
lengan jas Paul yang lembut. "Dia bisa menyuruh orang lain 
dan tidak mengganggu pekerjaanmu." 


Mata Paul bersinar hangat, memegang tanganku yang 
terulur, lalu mengelus seberkas kulit putihku di sana. "Dia 
berhak memerintah siapa pun yang menikmati uang dari 
aliran perusahaannya, baby girl. Susnjar Tower adalah 
miliknya. Bahkan Ways Life salah satu dari sekian banyak 
bisnis miliknya." 


"Apa?" Napasku seketika terengah. Aku memicik keningku 
dan memikirkan rententan yang akan terjadi jika aku 
menolak ajakan Paul sekarang. Bisa saja teman baikku itu 
akan didepak dari sana, apabila dia beruntung, dia tetap 
mendapatkan pekerjaan tetapi pada posisi yang jauh lebih 
rendah. 


Cukup mudah mengetahui perilaku para multimiliuner yang 
congkak. Paul sudah pasti akan terancam dipecat dan itu 
Karena diriku telah menolak perintah bos besarnya yang 
tampan dan beraroma sangat nikmat. 


"Baiklah kita pergi." desisku akhirnya karena aku dan Paul 
sudah seharusnya bekerja sama dengan baik. 


Dan karena dia adalah Paul, selalu bisa melihat kecemasan 
dalam wajahku, dia mencolek daguku. "Miranda, aku 
bersumpah. Jika sedikit saja pria itu menyakitimu, aku yang 


akan menghajarnya meski kami harus bertarung penuh 
darah. Percayalah, aku akan selalu berdiri di sampingmu- 
tetapi tolonglah, Cassilas tidak seperti itu. Dia pria keren 
dan setia yang kutahu." 


Paul tertawa kecil menggodaku. "Apakah aku juga harus 
menunjukkan foto ketika pria itu meluangkan waktu di 
gym? Bahkan kaus yang dikenakannya tidak bisa menutupi 
tubuhnya yang keras. Bayangkan, kau akan berdekatan 
dengan pria sekeras itu dan bersimbah keringat 
bersamanya." 


Tanganku mendarat di pipi Paul ketika aku menepuknya 
pelan. "Dasar brengsek, jangan salahkan aku kalau akan 
benar-benar menjadi nyonya di sana lalu memecatmu 
dengan kekuasanku." 


Mengingat penipuan selalu menimpa hidupku, itu 
menjadikan Paul sebagai satu-satunya simbol kesetiaan 
bagiku. Aku berkata padanya. "Hanya karena aku merasa 
semua orang menipuku, aku akan selalu memercayaimu." 


Paul tertawa. "Kalau begitu, cepatlah berdandan. Kita akan 
bersenang-senang." 


Sebelum melenggang dari sana, aku memberikan remasan 
di otot lengannya dan mendengar sangat jelas bahwa Paul 
meminta agar aku menggunakan warna merah muda di 
bibirku. Baiklah. 


aka 


Chapter 7 


"APAKAH ini yang kaumaksud rumah, Paul?" Aku 
mendongak tanpa berkedip. Bangunan di depan mataku 
bertingkat dengan gaya arsitektur berseni tinggi. Kau bisa 
menilainya dengan menemukan marmer di mana-mana di 
dinding bangunannya. "Ini adalah istana. Apakah aku akan 
bekerja di sini?" 


Paul melangkah bersamaku dan sikutnya menyenggol 
lenganku. "Ya, dan kau akan memiliki semua ini nanti." 


Aku berbisik kepadanya. "Apa yang harus kulakukan untuk 
itu, Paul? Aku tidak mungkin bisa memiliki rumah mewah 
seperti ini walaupun harus menjadi pelayan selama 
bertahun-tahun." 


Mata Paul mengerdip dan dia selalu terlihat tampan dengan 
rambut pirang yang membingkai wajahnya. "Mudah, baby 
girl. Kau menjadi pelayannya semalam di ranjang, maka dia 
akan memberikan seluruh dunianya kepadamu." 


Aku menggeleng dan mengabaikannya. Idenya sangat gila 
dan tidak bisa diterima. Tetapi bayangan jatuh terjerembab 
di depan Cassilas Susnjar... aku menggigit bibir. Aku tidak 
mau memikirkannya. Aku tidak mau memikirkan bagaimana 
aku akan gemetar ketika pria tampan itu menguasi seluruh 
tubuhku. Menangkup apa yang bisa ditangkupnya dari 
tubuhku. Sialan, aku malah memikirkannya. 


Paul tertawa. "Sudah kubilang, kau akan tertarik padanya." 


Kami melangkah di beranda dengan langit-langit yang 
tinggi sampai kami bertemu dengan pintu ganda masuk. 
Pintu terbuat dari kayu dan sangat antik. Aku tidak 


menggedornya tetapi Paul menekan bel interkom di sisi 
pintu. Aku harus jujur kalau aku sekarang semakin gelisah. 


Dan segalanya lebih menggelisahkan lagi saat pintu terbuka 
dan menampilkan pria berpostur tinggi dengan rambut 
hitam yang sangat tebal dan mengilap. Rambutnya ditarik 
ke belakang sementara mata birunya yang hangat langsung 
menyapaku. 


"Selamat datang. Aku sudah menunggu kalian." Cassilas 
mengalunkan suaranya dengan sopan dan halus. Nada 
serak dalam suaranya membuatku merapatkan paha. 


Aku langsung menggandeng lengan Paul. Sekuat mungkin 
aku harus mencengkeram lengannya agar aku tidak jatuh 
karena lututku rasanya sangat lemah. Aroma Cassilas pagi 
ini sangat nikmat. Aku tidak tahu apakah dia baru saja 
selesai berlatih dengan ototnya, tetapi pria itu terlihat 
begitu bugar. Aku bisa membayangkan kekuatan besar 
dalam dirinya ketika dia mengeraskan rahang untuk 
tersenyum kepadaku. 


Aku dan Paul melangkah masuk. Cassilas menutup pintu 
dan menyusul kami berdiri di tengah-tengah ruangan. Mulut 
Cassilas terbuka dan menunjukkan seberkas giginya yang 
bersih. "Paul, apakah ini Miranda yang akan bekerja untukku 
di rumah ini?" 


Aku mengatup mulutku rapat-rapat. Berupaya mengabaikan 
mulut Cassilas yang seksi. Yang tegas dan berani. Tidak 
mungkin... sudah pasti mulut itu akan mengirimkan getaran 
panas apabila menempel di tubuhku. 


Suara Paul terdengar riang. Seolah-olah dia tidak sedang 
melakukan manuver apa pun terhadapku. "Tentu saja, Mr. 
Susnjar." Paul menoleh kepadaku dan aku sangat gugup 
melihat rautnya. "Miranda... berkelilinglah. Aku hanya 


mengantarkanmu sampai di sini. Pekerjaan sudah 
menungguku." 


Aku melotot dan ingin sekali menginjak sepatunya. "Paul 
tapi tadi tidak seperti itu. Kau berjanji akan menemaniku 
berkeliling." 


Sebelah matanya mengedip. "Aku memang bersemangat 
untuk itu. Tapi pekerjaanku tidak bisa ditunda lagi." 


Aku merapat ke tubuh Paul dan memeluknya. Aku berbisik 
di sela pelukan perpisahan kami. "Aku akan menendangmu. 
Ingat itu, Paul. Menendangmu." 


Cassilas menegurku dan Paul langsung pergi 
meninggalkanku. Detik itu aku baru benar-benar sadar kalau 
sahabatku merupakan sindikat perdagangan wanita-wanita 
seksi. "Ada apa, Miranda? Apakah kau takut berada di sini?" 


Aku menarik napas dan tersenyum. "Ah... tidak, Tuan. Aku 
tidak apa-apa. Hanya saja Paul... dia tidak seperti apa yang 
dikatakannya sebelumnya." 


Matanya menatapku sementara dia bergumam dengan 
sangat serak. "Kau tidak perlu takut. Aku akan menemanimu 
berkeliling." 


Tangannya dijejalkan ke dalam kantong celana panjangnya 
sambil melirik ruangan di samping kami. "Ini adalah ruang 
tamu. Aku tidak terlalu sering kedatangan tamu. Mereka 
lebih sering bertemu denganku di kantor." 


"Ya... rumah ini benar-benar sepi. Aku berharap suatu hari 
nanti rumah ini akan ramai dengan suara anak-anak." 


Cassilas tidak berhenti tersenyum. Dia mengajakku lagi 
melangkah bersamanya. Ketika aku melangkah sedikit 


lambat darinya, aku bisa menyaksikan kakinya yang jenjang 
dan kuat itu melangkah. Dia sangat percaya diri dan 
anggun. 


Dia berhenti dan aku mengedarkan pandangan. Ada satu set 
sofa dan banyak perabotan kayu yang kutemukan. Di 
sebelah kanan ruangan aku bisa melihat taman yang luas di 
balik kaca jendela yang tinggi dan bersih. "Ini ruang duduk. 
Siapa pun bisa bersantai di sini. Kalau kau sudah melakukan 
pekerjaanmu... duduklah sambil menonton teve. Atau 
sekadar memandangi taman bunga dari jendela." 


Aku sudah mulai sedikit tenang. Suasana di kediaman 
Cassilas sangat tenang dan sesungguhnya tidak ada yang 
menakutkan. Satu-satunya yang berbahaya dari rumah ini 
adalah pemilik rumah itu sendiri. Dia sangat seksi dan 
memancarkan pesona panas yang sulit diabaikan begitu 
saja. 


Cassilas menuntunku lagi menuju ruangan yang klinis dan 
penuh dengan peralatan dapur yang tertata rapi. "Ini 
dapurku atau sekarang ini adalah dapurmu, Miranda. Kau 
bisa memasak apa pun di sini." 


Aku berhenti di tepi meja makan. "Apakah Anda menyukai 
suatu masakan, Tuan? Aku akan berusaha untuk 
membuatkannya." Kata-kataku meluncur begitu saja. 
Penawaran itu memanggil Cassilas melangkah mendekatiku. 


Benar-benar dekat di depan tubuhku sampai aku bisa 
merasakan napasnya. Aku mengulurkan tangan ke belakang 
dan menekan pinggiran meja. Aku mendongak dan 
menatapnya dengan takjub. Kedua tangannya ditopangkan 
ke meja di kedua sisi bahuku. Matanya menatapku lama 
sampai mulutnya melengkungkan senyum panas. 


"Aku akan menikmati apa pun yang kausuguhkan untukku. 
Aku berjanji kalau aku akan menikmati dan mengecap 
rasanya. Apa pun yang kaubuat pasti akan terasa sangat 
enak, bukan?" 


Aku mendesah. Cassilas menarik dirinya lagi dan melangkah 
tenang menaiki tangga menuju lantai dua. Keanggunannya 
sewaktu bergerak benar-benar membuatku kagum. Hasrat 
yang mendalam langsung saja membanjiri perasaanku saat 
tiba di ruangan yang sangat sensual. Seprainya merah dan 
ranjangnya terbuat dari kayu hitam. Aku menemukan 
lukisan di dindingnya. Aku melihat karpet di lantai kayunya. 
Aku bisa melihat lilin-lilin yang menyelimuti ruangan. 


"Ini kamarku. Aku tidak bisa berkata banyak. Tapi apa 
menurutmu tentang kamarku?" 


Aku masih memandang wajahnya yang tampan. Udara 
bergemuruh di dalam paru-paruku. "Seksi maksudku 
romantis. Ah... tidak. Maksudku keren." 


Alisnya terangkat sebelah. "Begitukah? Kau bisa masuk 
kapan pun kau ingin masuk ke dalam. Kamar ini akan selalu 
menerima kehadiranmu." 


Lidahku menyelinap keluar menjilat bibirku yang kering. 
"Apa maksudnya itu, Tuan?" 


Dia menatap bibirku dan aku berhenti menjilat bibirku. 
"Kalau kau ingin membereskannya, kau tidak perlu meminta 
izin." 


aaa 


Chapter 8 


CASSILAS berbalik menghadapku. Masih dalam balutan 
setelannya yang berpotongan bagus dan mahal. Dasinya 
disimpul sempurna dan sehitam rambutnya. Ketika dia 
mengancingkan jasnya, itu menunjukkan mansetnya yang 
perak serta jam tangannya yang sangat mahal. "Bagaimana 
menurutmu? Apakah kau nyaman dengan tempat kau akan 
bekerja." 


Aku menarik napas dalam-dalam sampai dadaku 
mengembang. Butuh banyak energi yang akan kuhabiskan 
hanya dengan mengamati Cassilas di depanku. Itu adalah 
pekerjaan paling berat daripada pekerjaan yang akan 
kulakukan nanti di rumah ini. 


Aku tersenyum kepadanya. "Tempat yang indah. Aku tidak 
mungkin merasa tidak nyaman berada di sini. Aku bisa 
menatap kebun belakang sementara aku sedang memasak." 
Tentu saja. Dia mempunyai dapur yang didambakan oleh 
semua wanita di dunia. 


Cassilas ikut tersenyum. Senyumnya melembutkan kesan 
tajam yang terpancar dari wajahnya. "Carilah panorama 
yang kausuka di rumah ini." 


Samar-samar aku mengangguk padanya dan bertanya. 
"Apakah di sini hanya ada aku sendiri?" 


"Aku tinggal di sini, Miranda." gumamnya, masih bergeming 
menampilkan tubuhnya yang kuat dan ramping. 


Aku mendesah dan cepat-cepat mengoreksi pertanyaanku. 
"Maksudku, ketika Anda pergi, apakah aku hanya seorang 
diri di rumah ini?" 


Kepala Cassilas terangguk. "Iya. Apakah kau kesepian?" 


Aku menggigit bibir dan merasa pusing. Tatapan Cassilas 
yang panas dan sensual membuatku terpesona. Seolah-olah 
itu adalah isyarat ajakan bercinta darinya. "Tidak. Aku 
hanya bingung harus bekerja untuk siapa setelah 
melakukan semua tugasku. Aku mengira anggota keluarga 
Anda juga menetap di sini." 


Cassilas mengeluarkan geraman rendah. "Tidak ada anggota 
keluargaku. Tapi aku memang sedang mencari anggota 
keluarga baru untuk rumah ini." 


Aku tidak ingin banyak berpikir. Aku tidak mau memikirkan 
kekuasannya untuk mendapatkan anggota keluarga baru di 
rumahnya. Pipiku saja sudah memanas membayangkan 
kalau dia bermaksud ingin menjadikanku sebagai anggota 
keluarganya. Sebagai istrinya. Oh... ya ampun. Itu tidak 
mungkin. 


Bahuku terangkat gelisah. Sadar kalau aku sudah mulai 
sangat lemah berduaan dengannya, aku berpikir untuk 
segera pulang. "Kalau begitu baiklah. Sebelum Anda 
berangkat dan aku pulang, apakah aku bisa melakukan 
sesuatu?" 


Cassilas menarik napas tajam sementara debaran jantungku 
berpacu menunggu perintahnya. Aku berharap kalau aku 
tidak berakhir di ranjang bahkan di hari sebelum aku 
bekerja. Dia melangkah mendekat dan nyaris menempelkan 
tubuhnya ke tubuhku. Dia menunduk dan menatap mataku. 
"Aku hanya ingin kau nantinya betah berada di sini. Kalau 
kau merasa kesepian, kau bisa membawa siapa pun ke 
rumah ini untuk menemanimu. Siapa pun, Miranda." 


Napasku tertahan di tenggorokanku. "Apakah kau yakin, 
Tuan?" 


Dia menyurukkan wajah ke wajahku. Aku menutup mataku 
dan meremas erat bajuku. Aku menarik napas dan benar- 
benar menghirup aroma tubuhnya yang menggoda. Tajam 
dan maskulin. Untuk sesaat, aku berharap bisa merasakan 
mulutnya menyapu mulutku. Memberikan kenikmatan yang 
bisa diberikannya lewat mulut sesensual itu. 


Tetapi mulutnya menempel di sisi wajahku dan berbisik. 
"Mungkin aku tidak yakin, tapi aku percaya padamu, 
Miranda." 


aaa 


Chapter 9 


AKU merasa kesal karena aku merinding dan tak bisa 
mendekap tubuh Cassilas di depanku. Aku bertanya-tanya 
tentang seberapa kuat tubuhnya di balik setelan itu. Aku 
ingin sekali menyelinapkan tanganku ke dalam jasnya dan 
menarik keluar kemejanya. Aku ingin sekali merasakan otot- 
otot tubuhnya yang keras di telapak tanganku. Aku sangat 
menginginkannya sampai serbuan gairah itu membuatku 
semakin pusing. 


Sampai Cassilas mundur selangkah dan berdiri tegap di 
depanku. Mulutnya melengkung. Aku berpikir dia sekarang 
pasti merasa sangat senang melihat betapa besar pengaruh 
dirinya atas diriku. Aku bisa menebak kalau dia sekarang 
tahu bahwa aku menyimpan hasrat mendalam untuk 
dirinya. 


Aku berdeham dan mengeluarkan suara yang seperti bukan 
suaraku karena terlalu serak dan gemetar. "Baiklah. Kalau 
begitu aku pamit, Tuan." 


Cassilas memberengut. Aku tidak menyangka dia semakin 
seksi dengan raut itu. "Kenapa terburu-buru, Miranda?" 


Aku mengangkat tangan ke atas mengusap tengkuk 
leherku. "Aku pikir Anda tidak membutuhkanku lagi saat 
ini." 


Dia bersedekap. Lengan jasnya tampak sesak dengan 
ototnya. "Sebenarnya aku membutuhkanmu saat ini. Tapi 
kalau kau ingin pulang dan kembali untuk bekerja besok, 
aku tidak bisa menghalanginya." 


Entah kenapa hatiku merasa sakit melihat kerutan di 
keningnya. Meskipun Cassilas berbahaya untuk kesehatan 


otakku saat ini, aku tidak bisa menolaknya. Itu seperti 
panggilan naluriah dalam diriku. Aku berusaha tersenyum 
padanya. "Apa yang bisa kulakukan untukmu, Tuan?" 


Detik selanjutnya aku langsung menyesali pilihanku untuk 
membantunya. Cassilas sama sekali tidak membantuku 
Karena dengan gerakan andal dia melepaskan jasnya dan 
menyampirkannya ke lengan sofa. Lalu menarik kemejanya 
keluar dari celana dan membuka kancing kemeja satu per 
satu. 


Cassilas menarik kemeja itu dari lengannya dan 
meletakkannya di atas jasnya. Astaga... aku tidak pernah 
memandang sesuatu yang sangat jantan dan sensual 
seperti yang kusaksikan detik ini. Tubuhnya ramping dan 
keras. Dada dan bahunya bidang. Lengannya kuat dan 
dihiasi otot yang indah. 


Ketika dia melangkah kembali padaku, aku tahu kalau aku 
tidak akan mungkin menolak menyerahkan sekujur tubuhku 
untuknya. Aku benar-benar menginginkannya. Aku ingin 
menyentuhnya dan merasakan sentuhannya di tubuhku. 


Bernapas di depan tubuhku, aroma tubuh Cassilas semakin 
tajam dan menggiurkan. Jantungku berdebar-debar menanti 
tangannya menangkap tubuhku. Tetapi dia tidak 
melakukannya. Dia malah berguman padaku. "Aku ingin kau 
mengganti perban di punggungku." 


"Apa?" Aku pikir aku akan menikmati hari yang paling 
menggetarkan di hidupku. Tetapi syukurlah, Cassilas masih 
sangat terkendali. Aku merasa kesal pada diriku sendiri 
yang bisa selemah ini depannya. 


Setelah menunjukkan tempat obat dan memberikan perban 
untukku, kami kembali ke ruang duduk. Aku duduk di 
belakang punggungnya dan jemariku tersengat merasakan 


sensasi menyentuh seberkas kulitnya yang halus. Walaupun 
desakan untuk memeluk tubuhnya terus menyelimutiku, 
aku berusaha melakukan perkerjaanku dengan baik. 


"Kenapa Anda bisa terluka seperti ini, Tuan?" tanyaku, 
mencoba mengalihkan pikiranku dari pikiran nakal tentang 
tubuhnya. 


Cassilas baru menjawab setelah aku selesai mengganti 
perbannya. Dia mencondongkan tubuhnya menghadapku. 
"Bukan masalah. Aku mengunjungi proyek pembangunan 
gedung baruku dan sesuatu menimpa punggungku." 


Cassilas bergumam dengan santai. "Tapi dengan begitu aku 
bisa tahu material gedung baruku tidak seperti standar 
yang kutetapkan. Aku bisa menemukan tikus nakal di 
perusahaanku. Aku sudah curiga padanya, hanya saja aku 
butuh bukti." 


Aku merapatkan kaki dan menautkan jemari tanganku. 
"Anda harus lebih berhati-hati. Akan ada banyak orang yang 
sedih kalau sesuatu yang buruk terjadi kepada Anda." 


Alis Cassilas bertaut menatapku. Lagi-lagi aku harus meralat 
ucapanku. "Maksudku... Anda punya banyak karyawan yang 
sangat membutuhkan Anda, Tuan." 


Cassilas meraih kemeja di sampingnya, mengenakannya 
sambil bergumam padaku. "Apakah kau juga termasuk 
orang yang membutuhkanku, Miranda?" 


Aku menunduk dan tertawa. "Tentu saja. Aku menerima gaji 
dari Anda." 


Sebelum Cassilas mengambil jasnya, aku berdiri dan 
mengambilkannya untuknya. Matanya melengkung seperti 
senyumnya. 


"Terima kasih. Aku beruntung bisa mendapatkanmu untuk 
bekerja di sini. Kau punya perhatian penuh pada bosmu." 


Aku membalas sementara dia bangkit begitu selesai 
mengancingkan kembali kemejanya. "Aku sudah terbiasa. 
Aku punya tiga orang adik di rumah." 


Pipiku kembali panas. Matanya tidak pernah berhenti 
mengamati wajahku. "Kau pasti wanita yang penyayang. 
Apakah kau tidak ingin menambah satu orang lagi untuk 
kau sayangi?" 


"Apa?" Aku melotot. Apakah Cassilas baru saja melamarku? 
"Mm... aku tidak tahu." tukasku padanya. 
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Chapter 10 


"JANGAN lupa mengganti perban Anda nanti malam, Tuan." 
Aku menyunggingkan senyum di bingkai pintu pada 
Cassilas. 


Kerutan di keningnya menyatakan kalau aku baru saja 
mengatakan hal yang salah. "Tapi kau tidak ada di sini 
malam nanti. Apakah aku harus memanggil seseorang untuk 
mengganti perbanku?" 


Aku tidak ingin mengartikan perkataan Cassilas barusan 
adalah ajakan untuk bertemu denganku. Lagi pula aku 
memang salah dan dia benar. Cassilas tidak mungkin bisa 
mengganti perbannya sendiri. Dia membutuhkan bantuan 
orang lain untuk melakukannya. Karena dia kaya raya, dia 
pasti punya seseorang untuk diperintah. Sopir pribadinya 
bisa dijadikan pilihan. 


Aku masih tersenyum dengan sopan dan mengusulkan 
pilihan itu. "Ya... Anda pasti punya teman atau anak buah 
lain, Mr. Susnjar." 


Mulutnya yang penuh itu menipis penuh perhitungan. 
"Baiklah. Aku akan memanggil teman wanitaku untuk 
datang membantuku. Dia akan senang membantuku 
melepas baju lalu menyentuh punggungku." 


Kecemburuanku terbit tanpa bisa kuhadang. Entah kenapa 
pengumuman itu teramat mengguncang segenap jiwa dan 
perasaanku. Cassilas Susnjar... kalau dia memang berniat 
ingin berkencan denganku, dia sudah berhasil untuk 
memancingku. Perangkapnya sangat anggun, indah, dan 
menggoda. 


"Aku akan datang nanti malam, Tuan." cetusku, akhirnya 
menyerah. Aku tidak bisa membiarkan siapa pun menggoda 
bosku yang kesepian di rumahnya yang sebesar itu. 


Tetapi Cassilas menggeleng, menolak pengajuanku. Itu 
membuatku sangat terkejut dan patah hati. Cassilas 
mengaduk-aduk perasaanku dengan amat mudah. "Tidak. 
Bukankah kau harus menjaga adik-adikmu di rumah?" 


Aku menggelengkan kepala. "Tapi aku harus menjaga Anda." 


Sebelah alisnya terangkat. Aku bisa melihat matanya 
berkilat hangat menatapku. "Menjagaku?" gumamnya. 
"Menjagaku dari teman-teman wanitaku?" 


Aku menyeringai. Debaran jantungku berdetak dua kali lipat 
lebih keras. Aku tidak bisa membayangkan pikirannya yang 
menangkap basah diriku cemburu kepada teman-teman 
wanitanya. Itu membuatku merasa kecil hati karena aku 
tidak bisa dibandingkan dengan wanita seksi dan kelas atas 
yang biasa mengelilingi hari-harinya. 


Tetapi aku memilih diam untuk masa depan pekerjaanku. 
Aku tidak ingin dipecat dengan alasan kalau aku adalah 
pelayan yang suka mengatur tuan rumahnya. Dan 
berjauhan dari Cassilas Susnjar... akan menyiksaku. Aku 
tidak mengerti tentang perasaanku, mengingat sejak awal 
aku bertekad menghindarinya, tetapi aku tidak bisa 
menyangkal kalau aku menyukai getaran-getaran yang 
terjadi di tubuhku saat berdekatan dengannya. 


Matanya masih menyoroti wajahku yang memanas karena 
malu sementara dia menganggukkan dagu. "Kalau begitu 
aku akan menunggumu." 


Aku menahan desahanku yang gembira dengan menggigit 
bibirku. Aku tak percaya kalau dia tidak terganggu dengan 


kecemburuanku. Cassilas malah menampakkan senyum 
paling seksi yang pernah dilakukan seorang pria di muka 
bumi. 


"Aku akan datang pukul delapan," kataku, tertunduk 
canggung. Merinding. 


Kupikir percakapan kami sudah berakhir sebelum akhirnya 
Cassilas maju selangkah dari pintu. Tubuh dan auranya 
sangat panas dan bergelora. "Kalau begitu aku akan 
menyiapkan semuanya untuk kita berdua." 


Aku mengangkat wajahku menatapnya. Seketika menyesal 
melakukan itu karena menyaksikan wajahnya lebih dekat 
membuatku jauh lebih mendamba. Kedua telapak tanganku 
ingin sekali menangkup tulang pipinya yang menawan. 
Tetapi aku langsung bertanya untuk memastikan segala 
kemungkinan yang akan terjadi nanti malam. "Maksud 
Anda? Menyiapkan semuanya?" 


Kamar... Ranjang... Tubuhnya.... Tenaganya... semua itu 
berkeliaran di otakku. Sepertinya itu melenceng jauh dari 
apa yang direncanakan tadi. 


Cassilas lagi-lagi mengerutkan kening padaku. Dia mungkin 
telah sadar kalau pelayannya satu ini sangat rapuh 
sekaligus gila dan genit. "Perban dan obat, Miranda." 


Aku terkekeh. Kehangatan sikapnya membuatku lemas. Itu 
semua dipertegas dengan uluran tangannya di bahuku. 
Seketika aku berharap Cassilas meremas bahuku. Kedua 
matanya terpaku padaku dan dia menggumam dengan 
dalam dan lembut. "Miranda, terima kasih sudah berniat 
menjagaku. Aku merasa gembira dan tersanjung bahwa kau 
serius dengan pekerjaanmu. Lalu sekarang aku 
memikirkan..." 


Cassilas menggigit bibir dan menutup matanya. Aku ingin 
sekali dunia di sekelilingku berhenti berputar agar aku bisa 
menciumnya. Tetapi keinginan itu tidak terwujud sampai 
pria tampan itu mengerjapkan matanya kembali. Ternyata 
dia juga tidak berpikir untuk menciumku. "Aku memikirkan 
bonus untukmu, Miranda." 


"Kau akan mendapat bonus di akhir bulan nanti. Aku 
berjanji bonusnya tidak akan mungkin pernah bisa 
kaudapatkan di mana pun kau bekerja." 


Aku tidak percaya... Cassilas baru mengerlingkan mata 
padaku? Apa bonusnya? 
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Chapter 11 


"BON US?" Aku mendesah. "Kurasa itu terlalu berlebihan, Mr. 
Susnjar." 


Cassilas akhirnya meremas bahuku dengan lembut. "Kau 
pantas mendapatkannya. Kau sangat sempurna untuk 
menerima bonus itu." katanya, kemudian menarik 
tangannya dari bahuku. "Aku berjanji bahwa masih ada 
bonus-bonus lain apabila kau bekerja dengan sepenuh 
hatimu, Miranda." 


Kurasa saat ini aku tersenyum sangat kaku. "Baiklah, aku 
akan datang lagi nanti malam." 


Sudut bibirnya terangkat mengulas senyum. "Aku akan 
menunggumu. Tapi apakah kau yakin tidak ingin ikut 
bersamaku?" 


Berupaya melawan daya tariknya yang besar ternyata 
teramat menguras kekuatanku. Aku tidak tahu sampai 
kapan bisa bertahan untuk tidak menjatuhkan diri di 
depannya sementara aku menggeleng. "Ah.. tidak perlu. Itu 
akan merepotkan Anda karena aku harus singgah di 
beberapa tempat untuk mencari keperluan adik-adikku." 


Cassilas menyahutiku dengan sopan. "Aku sama sekali tidak 
merasa direpotkan. Ada sopir pribadi yang akan menyetir 
untuk kita berdua." 


Sebelum sempat melontarkan beberapa alasan lagi, Cassilas 
berbalik menutup pintu lalu menyambar pinggulku dengan 
sentakan berani namun juga lembut. Aku tidak menyangka 
pria itu menuntunku masuk ke dalam Bentley yang sudah 
menunggu kami. Dia adalah bos paling menawan yang 
pernah kutemui. 


Aku duduk dengan waspada di dalam mobilnya. Tersentak 
ketika Cassilas mencondongkan tubuh dan berbicara 
padaku. "Apakah kau selalu menyiapkan semua kebutuhan 
adik-adikmu seperti saat ini?" 


Aku menjawabnya sambil tersenyum lebar. "Aku satu- 
satunya yang bisa diandalkan ibuku semenjak hilangnya 
ayahku. Dan aku satu-satunya yang bisa diandalkan adik- 
adikku setelah hilangnya ibuku." 


Tatapan Cassilas yang tajam dan panas perlahan meredup. 
Itu membuatku sangat gugup Kkarena dengan seketika 
pembawaannya menjadi hangat. "Kau selama ini pasti 
sudah bekerja dengan keras. Apakah kau tidak ingin 
seseorang membantumu untuk mengurus keluargamu?" 


Ludahku terasa panas di tenggorokan sementara aku 
menjelaskan. "Aku senang bisa mengurus mereka sendiri. 
Tidak ada perasaan yang lebih melegakan selain melihat 
mereka tertidur dengan pulas di malam hari." 


Tatapan Cassilas tidak bergerak. "Ya, adik-adikmu sangat 
beruntung bisa selalu dekat denganmu. Kau boleh 
mengajak mereka ke rumah. Aku tidak akan melewatkan 
kesempatan untuk berkenalan dengan mereka." 


Aku menyandarkan sebelah bahuku ke kaca mobil 
sementara kedua alis Cassilas terjungkit untukku. "Apakah 
kau pernah mengajak seseorang untuk berkenalan dengan 
adik-adikmu, Miranda?" 


Mendengar pertanyaannya membuatku memilin bibir. 
Berpikir tentang apa motivasi di balik segala ucapan dan 
pertanyaannya. "Mm... aku tidak pernah melakukannya. 
Kecuali Paul, dia sahabatku." 


Kepalanya terangguk dan terlihat sangat jelas kalau 
suasana hatinya sangat senang. "Bagus. Kalau begitu aku 
akan menjadi orang pertama yang akan bertemu dengan 
mereka." 


Aku mengeluarkan suaraku yang gemetar. "Sebelumnya aku 
meminta maaf. Tetapi Anda tidak perlu melakukannya, 
Tuan." 


Cassilas mengernyit. "Kenapa?" 


Aku langsung menyampaikan alasannya. "Terkadang mereka 
menggemaskan, tetapi sesekali mereka juga merengek." 


Penjelasanku sama sekali tidak mengubah apa pun pada 
dirinya. Cassilas masih tetap tangguh dan senyumnya yang 
tulus terulas. "Tidak masalah bagiku selama mereka tidak 
memintaku untuk memecatmu. Karena aku tidak akan 
pernah memecatmu, Miranda." 


Itu sangat membuat terkejut sampai jantung dalam dadaku 
rasanya berguncang. "Jadi aku akan selamanya menjadi 
pelayan di rumah Anda?" 


Cassilas berbalik bertanya padaku. "Apakah kau 
menginginkan posisi lain di rumahku? Katakan saja. Aku 
akan mempertimbangkannya dengan senang hati." 


Aku bergegas menggeleng. "“Ti-tidak. Aku menyukai 
pekerjaanku yang sekarang. Aku bersyukur bisa 
mendapatkannya. Tetapi aku hanya bekerja untuk Anda 
selama dua tahun sesuai perjanjian." 


Bahu Cassilas menyentuh bahuku ketika dia menatapku 
lebih dekat. "Kita tidak akan pernah tahu apa yang akan 
terjadi dalam dua tahun itu, Miranda." 


"Mungkin saja dua tahun ke depan justru kaulah yang 
menjadi pemilik rumah itu." 


Aku terkekeh lemah. "Itu sama sekali tidak mungkin." 


Tangan Cassilas turun menangkap punggung tanganku. 
Tatapannya mengobarkan semangat untukku. "Mungkin saja 
kalau aku melamarmu, bukan? Jadi jangan merasa kecil hati 
seperti itu. Kau tidak tahu kapan kejutan terindah hadir di 
hidupmu, Miranda." 


Wajahku berpaling, memilih memandang kesibukan di 
sepanjang jalan sehingga Cassilas menarik dirinya dari 
sisiku. Lalu sewaktu melihat pusat perbelanjaan terdekat, 
aku menoleh padanya. "Sebaiknya aku berhenti di sini 
sekarang." 


Cassilas mengangguk dan sopir di depan kami pasti 
mendengar permintaanku. Aku menggeser tubuhku ke 
samping tetapi masih menatap Cassilas. "Sampai jumpa, Mr. 
Susnjar." 


"Sampai jumpa nanti malam, Miranda." 


Sewaktu ingin melompat keluar, aku merasa seseorang 
menahan lenganku dan membalikkan tubuhku. Karena aku 
terkejut, aku terhuyung ke depan. Secara harfiah, akhirnya 
aku benar-benar jatuh ke dalam pelukannya. Seluruh jiwaku 
berguncang dan darahku menderu kencang. 


Aku nyaris saja mencium Cassilas yang tampan dan seksi itu 
seandainya dia tidak menegurku sedetik kemudian. 
"Miranda, kau meninggalkan sesuatu," 


"tasmu." 


Aku menjilat bibir, mundur, lalu pamit sambil membawa 
tasku. Sayang sekali... kau hampir saja bisa merasakannya, 
Miranda! 
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Chapter 12 


AKU sedang menyiapkan makan malam di meja dan berseru 
pada Rue di seberangku. "Rue, apakah kau bisa 
membantuku membereskan semua ini setelah makan nanti? 
Ada pekerjaan mendesak yang harus kulakukan." 


Alisnya yang tebal terangkat saat menatapku sementara dia 
menuangkan air ke dalam gelas di meja. Aku terkesima 
Karena dia mempunyai insting yang kuat hingga air yang 
dituangkannya tidak tertumpah, "Kau baru mulai bekerja 
besok. Pekerjaan apa lagi ini? Kenapa kau tidak menyuruhku 
saja untuk melakukannya?" 


"Apa pekerjaan itu ada hubungannya dengan bos barumu 
itu?" 


Aku mengangguk. Itu sudah menjadi kebiasaanku berbagi 
cerita dengannya. Tekadnya yang kuat untuk melindungiku 
harus kuhargai. "Ya, tapi ini memang sangat penting. Aku 
harus mengganti perban di punggungnya." 


Rue menandak teko di tengah-tengah meja begitu dia sudah 
selesai. Matanya menyipit menatapku. "Punggung? Dia 
harus melepas baju sebelum kau melakukannya. Miranda, 
apakah kau yakin?" 


"Dia bisa saja menyuruh orang lain. Pengusaha sekelas dia 
bukan tipe pria yang manja. Kecuali dia memang ingin 
bermanja-manjaan denganmu. Oh, kau pasti sudah 
menggucang dunianya." Sekarang Rue justru mengerling. 
"Apa yang kubilang!" 


Pipiku mengembang mencerna perkataan pemuda paling 
pirang dan menarik di kota ini. "Rue, sudahlah. Kau tidak 
perlu cemas. Aku pasti bisa menghadapinya." 


Bahu Rue terangkat enteng. "Aku tidak mencemaskanmu. 
Aku hanya mencemaskan calon kakak iparku di sana yang 
harus bekerja keras mengejar kakak perempuanku yang 
sangat malu untuk menyatakan perasaannya ini." 


Aku langsung bergidik di tepi meja. Julukan Rue untuk 
Cassilas terdengar menggelitik sampai aku tersipu. "Aku 
tidak malu, Rue. Aku sudah mengatakan padamu kalau 
Cassilas adalah tipeku. Tapi hanya saja dia bukan prioritasku 
saat ini." 


Rue beranjak mengitari meja. Ketika dia berdiri di depanku, 
dia menyentak pelan bahuku dengan kedua tangan. 
"Sampai kapan kau akan terus menjaga kami, Mires? Kau 
juga harus mengejar kebahagiaanmu sendiri. Kau bisa 
berbagi beban itu kepadaku, aku yakin ada pekerjaan 
freelance di luar sana untukku." 


Tanganku memukul bahu Rue. Aku tidak suka dia ingin 
mengorbankan waktu pendidikannya untuk membantuku. 
"Aku akan menjaga kalian sampai kapan pun. Itu tidak bisa 
kau ganggu gugat." Aku pun mendesah, melepaskan 
tatapanku dari mata Rue yang bersinar tulus. "Lupakan saja 
soal Cassilas, dia tidak mungkin terpesona padaku 
sementara dia dikelilingi wanita cantik di luar sana." 


Rue menopangkan satu tangannya di meja makan, 
walaupun itu gerakan biasa, dia berpose dengan andal 
seolah-olah dia memang model berbakat. "Kau cantik 
sampai aku bosan harus mengulangnya. Teman-temanku 
mengantre untukmu." 


"Dan apakah kau senang kalau kukatakan ada beberapa pria 
dewasa lain juga yang menitipkan salam untukmu?" 


Rue menarik tangannya dan kembali berdiri tegap. Dia 
terlihat begitu menarik walaupun hanya mengenakan kaus 


dan celana pendek selutut. Aku juga bisa membayangkan 
bagaimana teman-teman gadisnya di sekolah menjerit 
memendam perasaan kepadanya. 


"Sebenarnya aku merestuimu, Miranda. Aku tidak pernah 
melihatmu secanggung ini sementara matamu juga 
berbinar-binar ketika membahas pria itu. Dia pasti sudah 
sering membuatmu tersipu. Kau tidak akan begitu kalau kau 
tidak merasakan sesuatu di hatimu." 


Aku memang merasakan hatiku mengembang dan jiwaku 
tertarik pada Cassilas saat berhadapan dengannya. Lalu Rue 
mengerdip padaku. "Tapi baiklah... aku baru akan benar- 
benar mendukung calon kakak iparku Cassilas setelah kau 
mempertemukannya denganku nanti. Aku harus melihat 
kalau cinta itu memang benar-benar ada untukmu." 


Aku memilin bibirku untuk menyembunyikan senyum. 
Secepatnya beralih pada makanan yang sudah kusiapkan di 
atas meja. "Oke. Sepertinya sudah waktunya makan malam, 
panggil adik-adikmu." 
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Di meja makan aku hanya menyantap satu sendok sup dan 
meneguk air putih. Aku berniat melanjutkan makan 
malamku nanti sepulang dari kediaman Cassilas, walaupun 
sebenarnya aku tidak ingin melewatkan celotehan adik- 
adikku di meja makan. Setelah berpamitan pada Neil dan 
Isela, aku mengerdipkan mata pada Rue agar mengurus 
mereka selama aku pergi. 


Aku meninggalkan rumah, mencegat taksi, lalu tiba secepat 
mungkin di depan pintu rumah Cassilas. Sebelum tanganku 
berhasil mengetuknya, pintu itu terbuka dan seorang wanita 
bergaun merah yang senada dengan lipstik di bibirnya 
keluar dari sana. 


Wanita itu berbalik menghadap Cassilas yang tepat berdiri 
di belakangnya. Aku menunduk dan mengepalkan tanganku 
saat wanita itu mencium pipi Cassilas. Aku tidak tahu 
sekarang senyum itu untuk siapa dan karena apa, yang 
pasti mulut Cassilas melengkung indah saat dia menyapaku 
setelah wanita itu pergi. "Miranda, aku sudah 
menunggumu." 


Aku mengalihkan wajah, aku tidak tahan melihat seberkas 
noda lipstik di rahangnya. "Sebaiknya aku pulang saja. 
Posisiku pasti sudah digantikan." 


Cassilas menahanku. "Tunggu." Dia menghalangi langkahku 
dengan berdiri tegap di depanku. "Menggantikanmu? Aku 
tidak mungkin melakukannya. Tidak ada seorang pun yang 
mampu menggantikan posisimu, Miranda." 


Aku tidak tahu kenapa hatiku terasa remuk sekarang. Aku 
sangat sedih karena menyadari kalau aku tidak pantas 
berharap pada Cassilas. Wanita berambut gelap dan anggun 
tadi jauh lebih sempurna untuknya. "Perempuan tadi... dia 
pasti sudah membantu Anda." 


Suara Cassilas terdengar penuh penekanan namun tetap 
mengalun dengan nada halus. "Dia temanku. Dia hanya 
berkunjung karena sudah lama tidak bertemu denganku. 
Aku bisa saja tadi menyuruhnya untuk mengganti perbanku, 
tetapi aku tidak melakukannya. Aku hanya mau kau yang 
melakukannya untukku." 


Aku ingin menghambur maju dan memeluk Cassilas. Ingin 
mengatakan kalau aku tidak ingin wanita lain 
menyentuhnya sekaligus ingin mengungkapkan kalau aku 
sangat tersanjung dengan pengakuannya. Tetapi debaran 
jantungku terlalu kuat sampai aku tidak bisa melakukan 
apa-apa. Tubuhku menggigil, berdesir, dan membeku. 


Namun Cassilas kembali menghangatkan tubuhku dengan 
menyelipkan lengannya di pinggulku. "Sekarang ikutlah 
masuk bersamaku, Miranda. Lakukan apa yang ingin 
kaulakukan padaku." 


Aku hanya mendesah lirih dan menyandarkan bahuku 
dengan pasrah dan penuh damba di tubuhnya. 
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Chapter 13 


CASSILAS menggandeng lekukan pinggulku dengan sangat 
ahli, tidak melepaskanku sebelum kami tiba di ruang duduk. 
Dia mencondongkan tubuh dan menatapku dengan panas, 
tetapi suaranya meluncur dengan lembut dan dalam. 
"Duduklah, aku akan pergi ke belakang mengambil perban." 


Aku menarik napas dalam berkali-kali ketika Cassilas 
berderap melintasi ruangan. Dengan kaki gemetar aku 
bergegas menempatkan bokong di sofa dan memikirkan apa 
yang sedang dipikirkan Cassilas. Aku bahkan terlalu malu 
untuk berpikir kalau dia tahu kalau aku sedang cemburu. 
Tetapi kenapa dia tidak memecatku saja agar semuanya 
lebih mudah? Dia tidak mungkin menginginkan pelayan 
yang berlagak menjadi kekasihnya. 


Sampai dia datang kembali, duduk dengan gerakan santai 
di sofa yang sama, masih tidak ada tanda-tanda bahwa dia 
terusik dengan tingkahku. Senyumnya bahkan hangat dan 
tetap menggoda saat menyerahkan perban itu padaku. 
"Peganglah, aku harus melepas kemejaku dulu." 


Malam itu Cassilas mengenakan kemeja putih cemerlang, 
tanpa ada rompi atau jaket yang melapisinya. Tetapi lagi- 
lagi dia tetap terlihat mahal dan formal. Aku sangat gugup 
dan nyaris hilang kendali ketika melihat Cassilas melepas 
kemejanya seperti yang kusaksikan tadi siang. 


Sekujur tubuhku meregang gelisah dan ingin sekali 
menerjangnya. Aku ingin membantunya bertelanjang dada 
dengan merobek kemeja itu sampai kancing-kancingnya 
berhamburan di lantai, lalu mengangkat tubuhku ke 
pangkuannya. Aku ingin menyurukkan wajahku ke wajahnya 
lalu menciumnya dengan liar dan serakah. 


Tetapi keinginan itu tetap terpendam dalam hatiku sampai 
dia berbalik, memunggungiku, dan menghadiahiku dengan 
pemandangan pungungnya yang bidang. 


Aku pun merapat ke tubuhnya dan tak bisa menolak untuk 
mencium diam-diam aroma kulitnya yang lembut dan tajam. 
Rasanya sangat pusing berdekatan dengan pria yang 
membuatku tergoda, lalu dengan sekuat tenaga aku 
mengulurkan tangan dan menyentuh kulitnya yang 
kencang. Aku mengganti perban dengan perlahan-lahan, itu 
Karena aku merasakan segalanya dalam diriku melemah 
secara fisiologis. 


"Sudah selesai?" Cassilas bertanya setelah beberapa saat. 
Aku menarik napas dan mundur. "Ya," desisku. 


Cassilas kembali berbalik menghadapku dan menjulurkan 
tangan menarik kemeja yang disampirkannya di lengan 
sofa. Otot lengannya terpampang dengan indah di depan 
mataku. Aku mengalihkan pandangan untuk melirik sesuatu 
yang aman untuk dilihat. Namun pria bertubuh kencang dan 
keras itu menegurku sehingga aku harus kembali 
menatapnya. 


"Aku minta maaf karena kau harus mengganti perbanku. 
Kau pasti tidak ingin melihat tubuhku." dengkurnya. 


Aku menelan ludahku yang tersekat lalu mencoba 
menenangkan diri. Aku tidak berpikir ada wanita yang 
mulutnya tidak berair sepertiku menyaksikan tubuh Cassilas 
yang superseksi. "Ah... Tidak masalah, Tuan." 


Cassilas mulai mengancingkan kemejanya. Tangannya 
bergerak dengan amat terampil. "Bagaimana dengan 
lukanya?" tanyanya melirikku dengan mata birunya. 


Aku tersenyum senyaman mungkin. "Sudah sangat 
membaik. Dua hari ke depan Anda tidak perlu lagi 
membalut perban di punggung Anda." 


Setelah merasukkan kancing terakhir, mulutnya 
melengkung lebar. "Terima kasih, Miranda." 


Karena masih berjuang untuk melawan aura panas Cassilas 
yang sangat sensual, aku mengepalkan tangan di atas 
pangkuan. "Kalau begitu apakah aku sudah boleh pergi, 
Tuan?" 


Cassilas mendesah lirih, dia terlihat sangat hati-hati dengan 
ucapannya. "Sebenarnya aku dan secangkir kopi sangat 
bersahabat saat malam begini." 


Aku mengerti rautnya, dia pasti merasa tidak enak untuk 
menyuruhku. Tetapi aku adalah pelayannya dan sedang ada 
di rumahnya, aku pasti akan menuruti apa pun perintahnya. 
Terlebih dia menjanjikan bonus yang misterius. 


Aku mengangguk dan tersenyum. "Aku akan 
menyiapkannya, Tuan." Sebelum berdiri meninggalkannya, 
aku bertanya kembali. "Apa kesukaan Anda, Tuan? Apakah 
Kopi dengan krim?" 


Udara berderak dan suasana kembali mendebarkan. Cassilas 
membawa tubuhnya mendekat lalu menangkap 
pergelangan tanganku. Tanganku terangkat pasrah 
mendekat ke mulutnya. Dia terus menarik tanganku sampai 
jari-jariku yang gemetar menempel di mulutnya. Menyentuh 
bibirnya dengan jemariku membuatku sangat bergairah. 


"Pejamkan matamu dan rasakanlah," gumamnya yang 
membuat kulitku meremang. Aku mengikuti perintahnya 
yang serak, memejamkan mata dan menyerap sesuatu dari 
ujung jariku. 


Telingaku terus mendengar suaranya yang selalu terdengar 
seksi. "Menurutmu apa yang biasa kurasakan di mulutku, 
Miranda?" 


Otakku dengan cepat membayangkan mulut itu bergerak di 
bibirku lalu meluncur di leherku dengan melepaskan 
ciuman-ciuman liar. Lalu mulutnya yang terbuka bergerak 
turun dan mendesak di dadaku. Ketika mulutnya ingin 
menikmati salah satu yang ditangkupnya dengan kuat dan 
lembut, aku terkesiap. Mataku terbuka dan refleks menarik 
tanganku dari bibirnya. 


Dadaku naik-turun karena napasku yang menyesak. "Ya... 
aku sudah tahu. Kopi dengan krim, krim yang lezat." 


Aku melompat bangkit dan melangkah secepat mungkin 
meninggalkan Cassilas yang tersenyum mematikan. Demi 
Tuhan... menjadi pelayan seorang pria seksi, tampan, kuat, 
adalah pekerjaan yang harus dicatat sebagai salah satu 
pekerjaan paling mematikan di bumi. 


aaa 


Chapter 14 


AKU berderap ke dapur dan langsung meletakkan cangkir di 
bawah mesin kopi. Sangat ingin secepatnya pulang ke 
rumah dan menenangkan diri, jauh-jauh dari pria yang sikap 
dan tubuhnya memancarkan panas dan pesona yang 
menggoda sampai kepalaku terasa pusing karena amat 
tertarik padanya. Aku benar-benar dibuat canggung dan tak 
berkutik. 


Setelah mencampurkan krim ke dalam wadah kopi, aku 
secepatnya kembali menemui Cassilas di ruang duduk dan 
agak membungkuk menaruh nampan di meja. "Semoga 
sesuai permintaanmu, Tuan." kataku, dengan senyum yang 
sekaku diriku. 


Cassilas mendongak dan menyunggingkan senyum. "Terima 
kasih. Kau memang selalu yang terbaik, Miranda." 


Sebelum aku sempat berpamitan kepadanya, Cassilas 
menatap cangkir dengan kerutan di keningnya, lalu 
menatapku dengan mata disipitkan. "Maaf, kau memberiku 
dua cangkir kopi. Apakah aku harus menghabiskannya 
seorang diri?" 


Jantungku rasanya meledak karena keterkejutanku sendiri. 
Mataku terbelalak dan aku menyumpahi diriku sendiri. Aku 
benar-benar gugup sampai tak sadar membuat kesalahan. 
Lagi pula ini bukan sepenuhnya salahku, Cassilas ikut andil 
karena dia sangat seksi dan menarik dan bertingkah seolah- 
olah merayuku sampai pikiranku kacau. 


Aku menekan bibir bawahku. "Ah, aku minta maaf. Aku tadi 
benar-benar gugup." 


Cassilas masih menatapku sambil mengernyit sementara 
tangannya terulur meraih cangkir di depan tangannya. "Apa 
yang membuatmu gugup? Tenanglah, Miranda." 


"Sekarang duduklah. Kau bisa menikmati secangkir kopi 
yang lain." gumamnya, mendekatkan cangkirnya ke 
bibirnya. 


Dengan pasrah dan hati berdebar-debar, aku mendaratkan 
diri di sofa di samping dirinya. Tetapi jarak di antara kami 
masih puluhan sentimeter sehingga aku masih bisa 
bernapas. Di tengah-tengah meneguk kopi yang kubuat 
sendiri, Cassilas mengatakan sesuatu yang membuat 
dadaku tersekat. 


"Sekarang kau tentu sudah tahu dengan siapa kau bekerja, 
Miranda." 


Aku menarik napas, mencoba mencerna ucapan Cassilas 
seformal mungkin. "Ya, tentu saja. Aku bekerja kepada 
seorang pengusaha sukses. Anda juga dianugerahi wajah 
yang sangat tampan. Blog gosip yang baru kubaca 
mengatakan bahwa Anda sudah menaklukan banyak wanita 
cantik dan bermalam bersama mereka." 


Sebelah alis Cassilas terangkat. "Jadi siapa yang lebih kau 
percaya, Miranda. Blog gosip yang kau baca atau diriku?" 


Aku terkekeh, tetapi tatapan Cassilas malah semakin dalam. 
"Blog gosip itu melengkapi artikel mereka dengan foto-foto 
di mana Anda dan beberapa wanita tengah bersama 
menghadiri acara. Aku melihat mereka menaruh tangan di 
dada Anda sementara tangan Anda merangkul pinggulnya." 


Cassilas berdeham. "Aku tidak pernah berusaha menaklukan 
wanita yang tidak kucintai, Miranda." 


Aku masih membalasnya dengan serbuan kegugupan dan 
ketertarikan yang menyatu dalam diriku. "Tentu saja. Anda 
menaklukkan mereka dengan wajah Anda yang tampan dan 
sikap Anda yang hangat. Anda persis seperti apa yang 
dikhayalkan semua wanita. Cukup dengan menatap dan 
wanita-wanita itu pasti akan luluh." 


Mata Cassilas yang gelap berkilat sementara dia 
menurunkan cangkirnya ke meja. "Seperti itukah diriku? 
Apakah hal itu juga terjadi padamu, Miranda? Apakah aku 
cukup membuatmu tergila-gila padaku saat aku 
menatapmu?" 


Alis yang tebal dan bulu mata yang lebat yang 
membungkus mata Cassilas membuat mata pria itu semakin 
terlihat indah tetapi juga tetap panas. "Mm... aku tidak 
tahu." 


"Kau akan mengetahuinya." 


Dengan cepat Cassilas langsung menyergapku. Kedua 
tangannya menangkap bahuku dan sentuhannya sangat 
lembut. Aku kembali merapatkan paha menahan betapa 
besar daya pikatnya. "Tatap aku, Miranda." 


"Miranda... kumohon lihat mataku." 


Aku menunduk perlahan. Aku tidak sanggup menatapnya 
karena dia sudah terlalu tampan. Kalau aku menatapnya 
dari jarak terdekat, mungkin aku akan hilang akal dan 
langsung mencium bibirnya. 


Aku mengepal tanganku yang gemetar dan berkata, "Maaf, 
aku tidak bisa melakukannya." 


Suaranya yang serak dilemparkan lagi kepadaku dan 
membuat hatiku bergetar. "Kenapa?" 


Karena aku tidak mau menjadi salah satu wanita yang patah 
hati karena sudah luluh padamu tetapi aku tidak bisa 
memilikimu. Aku tidak mengatakannya. Aku menyimpannya 
sendiri di dalam hati dan mengambil alasan lain. 


Aku menarik diriku ke belakang dan berupaya berdiri. "Aku 
harus pulang sekarang. Adik-adikku sudah menunggu. Tapi 
sekarang bisa kukatakan pada Anda bahwa aku sama sekali 
tidak berniat ingin luluh dan jatuh cinta pada Anda." 


Perkataanku sama sekali tidak membuat sikapnya mundur. 
Energi dalam diri Cassilas malah terasa semakin kuat 
dengan senyumnya yang menggoda. "Aku anggap itu 
tantangan untukku, Miranda. Ingatlah itu. Tantangan 
bagiku. Selamat malam." 
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Chapter 15 


AKU merasa pucat dan nyaris tidak bisa tenang semenjak 
aku kembali tiba di rumah. Aku berbaring bolak-balik di 
ranjang memikirkan Cassilas yang menganggap 
pernyataanku sebagai tantangan baginya. Untuk jenis pria 
seperti dirinya, dia pasti akan berjuang untuk meluluhkan 
hatiku yang memang sudah mencair ketika aku bertemu 
dengannya pertama kali di Susnjar Tower. 


Bahkan getaran-getaran itu bangkit kembali pada malam ini 
dan menyelinap ke balik selimutku. Aku tidak mendengar 
apa-apa selain suara seksi dan dalam Cassilas, seakan-akan 
pria itu saat ini sedang berbaring menatap sisi wajahku dan 
berbisik di telingaku. 


"Aku anggap itu tantangan untukku, Miranda." Dan... aku 
pun merinding. 


Setelah percobaan beberapa kali menutup mata, dan 
menyingkirkan kembali sosok Cassilas yang sempurna dan 
menawan di benakku, akhirnya aku mampu terlelap dan 
langsung bangun pagi dalam keadaan terkejut. 


Rue membuka pintu kamarku, menekan saklar lampu, dan 
memanggilku dengan suara nyaring. Aku bangkit dan 
mengernyit kebingungan. Tetapi ekspresi Rue yang 
ketakutan langsung saja menular padaku ketika aku 
menatapnya beberapa detik lagi. 


"Miranda, kita harus membawa Neil ke rumah sakit. 
Sekarang juga." 


Tanpa kata-kata, aku langsung melompat meninggalkan 
ranjang dan berlari bersama-sama ke kamar tidur Neil. 
Mengetahui suhu tubuh Neil yang tinggi, aku dengan refleks 


menangkap tubuh adikku yang kecil dan ingin 
menggendongnya. Tetapi Rue mencegahku, dia mengambil 
alih Neil lalu kami semua pergi ke rumah sakit terdekat. 


Setelah pemeriksaan dari dokter yang mengatakan Neil 
terserang demam dan harus menginap agar bisa dikontrol 
intens, aku terbelalak saat melihat jam yang menunjukkan 
pukul sepuluh. Demi Tuhan... aku bergerak secepat yang 
bisa dilakukan oleh seorang wanita untuk bersiap-siap 
berangkat bekerja karena aku sudah terlambat satu jam. 


Sebelum itu aku memeluk Rue dan mengusap rambutnya 
yang tetap terlihat menawan walau acak-acakan. "Aku 
titipkan Neil dan Isela sementara padamu. Aku harus 
menghadap bosku. Aku tidak tahu apakah dia akan 
memecatku karena aku terlambat di hari pertama bekerja, 
tapi kalau tidak, aku akan meminta padanya agar aku bisa 
pulang cepat." 


Sekali lagi aku melangkah mendekati Rue dan berjinjit 
untuk mencium pipinya. "Aku membutuhkan pekerjaan ini, 
Rue. Sudah pasti kita butuh banyak uang." 


Senyum Rue tersungging. "Santailah, Mires. Kau bisa 
mengandalkanku." 


Sebelum aku berbalik, dia kembali berubah menjadi adik 
tampanku yang menyebalkan. "Dia tidak akan memecatmu, 
Miranda. Dia justru akan memberikan segalanya untukmu." 


Aku memutar tubuh dan mengulurkan jari tengah ke 
belakang sambil berlari. Samar-samar di lorong, aku 
mendengar tawaannya menggema. 


da 


Berhasil menginjakkan kaki di kediaman mewah milik 
Cassilas setelah aku bersiap-siap merapikan diri dengan 
kilat, aku menunduk di hadapannya. Pagi itu Cassilas 
mengenakan setelan hitam yang senada dengan sepatunya 
yang mengilap. Entah kenapa dadaku berubah sesak dan 
panas ketika berhadapan lagi dengannya. Kekuatannya 
sangat panas dan nyata bahkan sepagi ini. 


"Maaf. Aku tidak percaya akan datang terlambat di hari 
pertama aku bekerja. Aku harus mengantar adikku untuk 
diperiksa. Dia sedang sakit." 


"Lalu kenapa kau ada di sini? Kau harus bersamanya." 
gumam Cassilas bernada simpati dan lembut. 


Aku mengangkat wajah perlahan-lahan dan 
memandangnya. Aku tidak percaya bahwa Cassilas tidak 
marah padaku tetapi matanya malah terlihat tulus. 
Tatapannya itu membuat pondasiku diguncang gempa 
kembali. Aku tidak tahu apakah aku bisa bertahan agar 
tidak jatuh cinta dengannya. Cassilas Susnjar adalah pria 
yang paling pantas untuk dicintai. 


Aku menggigit bibirku kembali. Hanya itu yang bisa 
kulakukan. "Tapi aku harus melayani Anda. Ini waktuku 
bekerja." 


Cassilas mengernyit. "Melayaniku?" 


Mulutnya yang sensual itu melengkung dan membuat ujung 
kakiku mengerut di balik sepatu kerjaku. "Aku tidak akan 
memotong gajimu karena kau izin. Ayo kita pergi ke sana 
sekarang." 


Aku mengulang sepatah kata ucapannya. "Kita?" 


Tubuh Cassilas semakin menjulang di hadapanku ketika dia 
melangkah dan berhenti tepat di hadapanku. Aku 
mendongak sementara dia juga menjatuhkan tatapan di 
mataku. "Ada ada masalah kalau aku perhatian kepada 
orang lain? Terlebih itu adik maid-ku sendiri?" 


Cassilas menggenggam tanganku dan membawaku ikut 
bersamanya ke dalam mobil. "Jangan khawatir. Adikmu pasti 
akan baik-baik saja." tegur Cassilas ketika kami sudah 
berada di dalam limusin. 


Ya, aku berharap Neil akan kembali sehat. Tetapi setelah itu 
aku yang berharap agar aku tidak terkena demam cintamu, 
Mr. Cassilas Susnjar. Kataku dalam hati. 


aka 


Chapter 16 


SEMENTARA aku masih tidak bisa meredakan dadaku yang 
berdesir karena berdekatan lagi di dalam limusin bersama 
Cassilas, bosku yang tampan itu berpaling ke arahku dan 
mengerling. Dengan matanya yang gelap dan tajam, dia 
membuatku nyaris lupa untuk bernapas. 


"Apa kesukaan adikmu, Miranda?" 


Berselang beberapa detik, aku baru bisa menjawab 
pertanyaan itu. Aku terus melamunkan begitu sempurna 
dan indahnya tulang rahang Cassilas. 


"Merengek..." Aku menggelengkan kepala dengan cepat lalu 
menjawab kembali. "Mm... Neil suka mainan." 


Cassilas tersenyum dan berkata pada sopirnya walaupun 
tatapannya masih menusuk mataku. "Baiklah. Kau dengar 
itu, Robert? Kita akan singgah." 


Aku membelalakkan mata. "Singgah? Maksud Anda singgah 
ke toko mainan?" 


Cassilas menjawabku dengan anggukan ringan. Ekspresinya 
terlihat geli tetapi dia masih terlihat amat jantan. 


"Oh Tuhan, itu tidak perlu." kataku yang merasa tidak 
nyaman karena harus merepotkan Cassilas di awal-awal 
Karirku sebagai pembantunya. Ini adalah hari pertamaku 
masuk bekerja dan aku tidak melakukan tugasku, sementara 
itu bosku memberikan segalanya padaku. Bagaimana 
akhirnya kalau aku sampai tidak terjerat padanya? Itu 
benar-benar mustahil. 


Suara Cassilas yang serak dan dalam menyelubungi indraku 
kembali yang entah kenapa rasanya selalu menginginkan 
apa pun dari tubuh Cassilas. Bahkan napas pria itu sendiri. 
Aku ingin merasakan napasnya di kulitku yang kering 
karena menahan perasaan amat mendalam padanya. "Kau 
harus memberinya penyemangat, Miranda. Adikmu pasti 
akan cepat pulih apabila suasana hatinya bagus." 


Aku tidak bisa mengeluarkan sepatah kata pun untuk 
menolak penawarannya. Aku sudah larut ke dalam pusaran 
pesonannya. Hipnotis pada mata dan suaranya berhasil 
menaklukanku. Lagi dan lagi. Aku tidak percaya kalau aku 
hanya tinggal menunggu waktu di mana aku jatuh tak 
berdaya dalam pelukannya dan memberikan cinta yang 
diinginkannya dariku. Cassilas benar-benar akan 
memenangkan tantangan itu. 


Setelah singgah ke Kids Home, dan memboyong miniatur 
mobil mewah, Robert membawa mobil melaju menuju rumah 
sakit. Pipiku merah sekali dan seandainya bisa, aku ingin 
sekali mencubit bokong Neil ketika dia berseru di depan 
Cassilas yang memberikan hadiah untuknya. 


"Wah... kekasihmu baik sekali, Mires. Dia kesukaanku." 


Tanpa menoleh ke Cassilas, aku mendekat ke arah Neil yang 
berbaring. Aku melototinya sementara tanganku pura-pura 
mengelus rambutnya. "Dia bosku, sayang. Aku tidak pernah 
mengenalkan dia sebagai kekasihku." kataku sambil 
terkekeh. 


Di belakang punggungku, suara Cassilas keluar dengan 
sopan dan lembut. "Tidak apa-apa. Mungkin adikmu salah 
dengar." 


Aku kembali menegakkan punggung dan bergeser beberapa 
sentimeter ketika Cassilas melangkah mendekat. Dia 


merunduk dan tersenyum pada Neil. "Apakah ada yang 
kauinginkan lagi, Neil?" 


Neil mengalihkan pandangannya dari mainan yang 
ditangkapnya dengan kedua tangan, lalu menyeletuk pada 
Cassilas. "Aku ingin kau menjadi kekasih Miranda. Kau harus 
menikah dengannya. Apakah kau akan mengabulkan 
permintaanku Kakak Tampan?" 


Jantungku sudah meledak, tetapi sebagian dalam diriku 
memaksa untuk menunggu jawaban dari Cassilas mengenai 
permintaan Neil itu sebelum akhirnya aku bertindak. 


Lengan Cassilas terulur dan tangannya mengusap rambut 
Neil. "Aku akan mengabulkannya. Aku akan menikahi 
kakakmu." 


Neil yang bermulut besar tersenyum lebar. "Yeay, Apakah 
kalian juga nanti akan memiliki anak laki-laki? Aku juga 
ingin memiliki teman laki-laki di rumah." 


Mulut Cassilas mengatup menahan seberkas kegelian lagi. 
"Aku akan berusaha mati-matian untuk memberimu teman 
baru, Neil." 


Ini benar-benar gila dan wajahku sudah sangat memerah. 
Sebelum Neil berceloteh lagi, aku langsung membekap 
mulutnya dengan tanganku lalu berusaha menarik Cassilas 
ke luar ruangan. 


"Ini saatnya Neil untuk istirahat." kataku gemetaran. 


Di depan pintu, aku langsung menarik tanganku dari lengan 
Cassilas yang keras. "Terima kasih, Tuan. Aku sangat 
menghargai kebaikan Anda." 


Sepasang mata indah yang dibingkai dengan alis tebal itu 
berkilat. "Memenuhi semua permintaan dirimu dan adik- 
adikmu adalah tugasku. Ingatlah itu, Miranda." 


Dadaku mengembang merasakan tekad Cassilas yang terasa 
membelai hasratku. Pria itu melangkah maju dan 
melewatiku. Aku ikut berbalik dan bertanya padanya 
sebelum dia mengayungkan kakinya lagi. "Apakah itu juga 
termasuk permintaan konyol Neil beberapa saat lalu?" 


Cassilas tidak berkata-kata. Pria seksi itu hanya menoleh 
dan mengedipkan mata. Demi Tuhan, aku lemas dan aku 
merinding. 
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Chapter 17 


"JANGAN menyalahkanku. Aku hanya mengatakan apa 
yang kulihat. Anak kecil tidak bisa berbohong, Miranda. Kau 
memang sangat cocok dengannya." kata Neil di tempat 
tidur yang dibalut seprai putih dan bersih ketika aku baru 
saja menutup pintu di belakangku dan memandangnya. 


Adikku mengungkapkan perasaannya lagi. "Kapan lagi aku 
bisa segembira ini? Kapan terakhir kali aku punya mainan 
baru? Mom dan Dad pun tidak peduli padaku. Apakah kau 
juga akan seperti mereka, Miranda?" 


Mata Neil yang berbinar dan tulus membuat hatiku sakit 
karena terenyuh. Meskipun aku sedikit kesal dengan 
tingkahnya, tetapi itu memang murni yang ditunjukkan oleh 
kanak-kanak seperti dirinya. Terlebih mengingat diriku 
belum bisa memberikan segala yang  dimintanya, 
membuatku hatiku jauh lebih sesak lagi. 


Aku tersenyum padanya sambil mengedipkan mataku, 
menahan rasa haru yang selalu saja menyerangku apabila 
menyangkut tentang adik-adikku. "Kalau aku sampai 
meninggalkanmu, aku bersumpah kalau aku tidak akan 
pernah bahagia sepanjang hidupku." 


Tanganku meraih kursi dan mengambil posisi duduk di sisi 
ranjang. "Tapi dia memang bukan kekasihku, Neil. Dia hanya 
bosku. Kau tidak boleh merengek kepadanya. Dia tidak akan 
menjadi kekasihku." 


Neil menoleh padaku. "Kenapa tidak? Kau cantik dan dia 
tampan. Dia juga sudah berjanji akan menikah denganmu." 


Aku menunduk dan mengusap pinggiran kemeja Neil yang 
lembut. Setelah yakin dengan jawabanku, aku baru 


menengok padanya lagi. "Karena itu tidak mungkin. 
Pangeran hanya mencari seorang putri, bukan mencari maid 
seperti diriku. Kita seharusnya cukup bersyukur karena dia 
sudah memberiku pekerjaan." 


Neil menatapku lamat-lamat, kemudian melepaskan mainan 
barunya ke samping tubuhnya. Bocah kecil itu mengulurkan 
tangan mungilnya dan menghapus air mata yang menitik di 
pipiku tanpa kusadari. "Kau bukan maid, Miranda. Kau 
adalah bidadari kami." 


Dalam pelukanku, Neil mendongak. "Aku berjanji tidak akan 
merengek lagi padanya. Tapi kau jangan menangis lagi." 
Aku mencium puncak kepala Neil sementara telunjuknya 
mengacung ke tempat tidur. "Itu adalah mainan terakhir 
darinya. Aku berjanji, Miranda." 


Setelah memeluk Neil dan membiarkannya untuk 
beristirahat, saat itu Rue datang. Dia terlihat menarik 
walaupun dengan penampilan yang sederhana. Kaus putih 
dengan bawahan jins menjadi sangat mahal ketika Rue 
memakainya. Dia melangkah ke arahku dan gayanya sudah 
sangat mirip seperti peragawan. 


"Kau mendapat izin? Sudah kubilang." serunya pelan sambil 
mengerdip melihat keberadaanku. 


Matanya menyipit padaku setelah melihat mainan mengilap 
dan mahal di atas meja. "Astaga. Apakah tadi dia datang ke 
sini? Kenapa tidak menungguku dulu sebelum dia pulang?" 


Aku mengembuskan napas dan bangkit dari kursi. "Apakah 
kau akan meminta agar dia mau menikahiku juga?" 


Seketika Rue melongo dan pada detik kemudian tertawa. 
Dia menjumpai Neil yang sedang tidur dan berbisik sambil 
mencium pipi adiknya. "Kerja yang bagus, Neil." 


Rue kembali menghadapku dan menyaksikanku yang sudah 
berkacak pinggang. "Ada apa?" tanyanya. 


Aku mengertakkan gigi. "Apakah kau yang menyuruhnya, 
Rue?" 


Terdengar suara pintu berdecit dan seseorang berseru di 
belakangku. "Aku yang menyuruhnya." 


Aku langsung menoleh ke belakang bahu dan mengernyit. 
"Paul?" 


Paul melempar senyum, di lengannya Isela tengah 
bersandar sambil menikmati es krim. "Jangan marahi adik- 
adikmu. Mereka pantas mendapatkan kakak pria yang akan 
melindungi mereka." 


"Kau pria dan mereka sudah menganggapmu kakak, Paul!" 
kataku dengan tegas namun juga menjaga suaraku tetap 
kecil agar tidak mengganggu Neil. 


Paul membalas dengan amat santai, mengabaikan kilatan 
emosi dalam mataku. "Tapi aku tidak bisa menikah 
dengannu, Mires." 


Aku menekan keningku dan merasa sangat marah padanya. 
Paul selalu saja mengabaikan kekesalanku. "Oh, kau sangat 
lucu, Paul.Aku menyesal sudah menerima pekerjaan ini." 


Suaraku bertambah nyaring saat menyentak Paul dan Rue di 
depanku. Aku tidak bisa menahan gelojak hatiku lagi. 
"Dengar kalian semua. Aku tidak akan pernah jatuh cinta 
padanya. Semakin kalian mencoba  mendekatkanku 
padanya, aku akan semakin menjauh darinya. Ini adalah 
hidupku. Kalian tidak bisa mengusik hidupku. Terutama 
hatiku." 


Seolah tidak peduli lagi pada Neil yang tengah terbaring 
sakit di ranjang, aku menumpahkan perasaanku saat itu 
juga. Aku sudah mempunyai banyak beban dan aku tidak 
ingin lagi dipermainkan seperti ini. 


"Apakah kalian sadar kalau aku tidak cocok untuknya? Aku 
seorang maid! Apakah aku harus mengulangnya pada 
kalian?" 


"Aku seorang maid. Dia tidak mungkin cinta padaku. 
Kalaupun aku luluh padanya, suatu saat dia pasti akan 
mencampakkanku." Aku melangkah cepat ke arah Paul dan 
menutup telinga Isela dengan kedua tanganku. "Apakah 
kalian ingin aku merasa seperti jalang tak berharga pada 
akhirnya nanti?" 


Tanpa kusadari sebelumnya, aku melihat sosok Cassilas 
yang berdiri di tengah pintu yang belum sempat ditutup. 
Jantungku kembali berdebar-debar dan perutku seketika 
melilit. "Cassilas?" 


Cassilas maju melewatiku dengan wajah dingin. Dia berhenti 
di ranjang dan menemukan apa yang dicarinya. "Aku 
meninggalkan ponselku di sini." 


Demi Tuhan, aku merasa sangat malu dan sedih. Aku 
berusaha menebak apakah dia mendengar semua yang 
kukatakan tadi atau tidak, tetapi raut wajahnya sendiri 
sudah mengatakan bahwa dia memang mendengar 
semuanya. 


Saat ini dia berdiri di hadapanku dan aku nyaris menangis. 
"Miranda, kalau kau memang tidak nyaman bekerja 
denganku, kau boleh pergi. Paul akan mencarikan pekerjaan 
baru untukmu." 


Bibirku gemetar. "Apakah aku dipecat?" 


Cassilas tidak mengacuhkanku. Dia berjalan keluar dan 
menutup pintu. Saat itu aku langsung tersungkur di lantai. 
Rasa nyeri di lututku karena terbentur ke lantai sama sekali 
tidak ada apa-apanya dibandingkan rasa sakit di hatiku 
Karena baru saja kehilangan Cassilas. Rasanya aku baru saja 
kehilangan sebagian jiwaku. Oh Tuhan. 


aaa 


Chapter 18 


TIGA hari setelah pemecatan diriku yang ternyata benar- 
benar menghancurkan hatiku, akhirnya Neil sudah 
diperbolehkan untuk kembali ke rumah. Sesaat sebelum aku 
pergi meninggalkan ketiga adikku dari ruangan, di sela 
pintu aku mengintip Neil yang sedang berloncatan bersama 
Isela. Sementara itu Rue sendiri tampak sangat kerepotan 
menghadapi adik-adiknya. Akhirnya... aku bisa kembali 
tersenyum. Setidaknya aku masih mempunyai mereka 
bertiga di hidupku. 


Di sepanjang koridor terdengar suara sepatuku berdentum 
ketika aku sedang berderap menuju departemen 
administrasi. Tepat di depan meja petugas, aku 
menyerahkan uang yang kuambil dari tabunganku. Akan 
tetapi mereka menolaknya karena seseorang baru saja 
membayarnya dan itu membuat gugup dan terkejut. 


Petugas wanita di depanku itu menjelaskan sambil 
menunjuk ke arah pintu keluar. "Dia yang sudah membayar 
biaya perawatan Anda." 


Aku menoleh dan mengernyit. Sebelum pria bertubuh tinggi 
itu menghilang dari pintu, aku mengejarnya dan 
memanggilnya tepat di area beranda rumah sakit. 


"Hai," sapaku sambil tersenyum. 


Tetapi senyumku perlahan memudar saat pria di hadapanku 
berputar dengan anggun. Dia mengenakan kemeja putih 
yang membuat dirinya sangat menawan. Senyumnya yang 
kuat dan samar membuat hatiku kembali tersentak. 


"Tuan..." desisku. 


Cassilas, mantan bosku berdiri lagi saat ini di depanku. 
Walaupun aku terpesona untuk yang kesekian lagi padanya, 
aku mengulurkan uangku kepadanya. "Anda tidak perlu 
melakukannya. Kami sudah terlalu banyak merepotkan." 


Tatapan yang dalam dan penuh arti itu menghunjam hatiku. 
"Simpanlah uangmu, Miranda. Neil sudah kuanggap adikku 
sendiri. Ini adalah tanggung jawabku kepadanya." 


Senyum indah dan sangat seksi tersungging tegas di 
mulutnya. "Aku senang mengetahui Neil sudah pulih." 


Setelah menarik napas sangat dalam, aku memberanikan 
diri maju selangkah lagi mendekatinya. Aku mendongak dan 
wajah Cassilas saat ini tepat berada di depan wajahku. Aku 
tidak peduli kalau aku akan pingsan di pelukannya karena 
aura keseksiannya yang sangat kuat, aku merasa kalau 
sekarang aku harus meminta maaf padanya. 


"Tuan, aku benar-benar salah. Aku tahu Anda mendengar 
perkataanku. Aku tidak bermaksud merendahkan pria 
sebaik Anda. Aku hanya takut patah hati." 


Mataku perih karena desakan air mata. Aku baru menyadari 
bahwa aku tidak akan sanggup kehilangan pria sebaik dan 
setampan Cassilas. Aku belum pernah menemui pria seperti 
dirinya di hidupku. 


Mata Cassilas tidak berhenti mengamati wajahku. "Kau sama 
sekali tidak salah, Miranda. Kau wanita dan memang 
seharusnya kau menjaga hati dan dirimu. Aku hanya kecewa 
karena kau mencabik kepercayaan dirimu sendiri dengan 
mengatakan bahwa kau hanya seorang maid." 


Cassilas mengulurkan tangan dan menghapus air mata di 
pipiku dengan ibu jarinya. "Kau adalah malaikat, Miranda. 


Kau malaikat adik-adikmu. Kau harus yakin pada dirimu. Kau 
ingin tahu? Kau sangat cantik." 


Perlahan Cassilas menarik tangannya lagi dari pipiku. Kedua 
tangannya kini terkepal di sisi tubuhnya dan rautnya 
mendadak berubah muram. Aku tidak tahu apakah dia juga 
merasa kehilangan diriku, tetapi aku memohon langsung 
padanya. 


"Tuan, bolehkah aku bekerja lagi padamu? Aku tidak tahu 
bagaimana membalas kebaikanmu selain mengabdi 
padamu." 


Alis Cassilas terangkat dan mulutnya yang dikatup rapat 
tersenyum lebar. "Rumahku selalu terbuka untukmu, 
Miranda. Suasana rumahku terasa lebih indah saat kau ada 
di sana." 


Aku tertawa di tengah dadaku yang sesak karena keharuan 
yang besar. Aku tidak percaya kalau Cassilas masih mau 
menerimaku. Mulai detik ini, aku berjanji akan melakukan 
yang terbaik untuknya. Aku akan setia padanya seperti dia 
setia pada tujuannya untuk menjaga dan membahagiakan 
adik-adikku. 


Sebelum kami berdua bergerak dari beranda, Cassilas 
menyentuh ujung mulutnya lalu berdeham. "Miranda, kau 
jangan memesan taksi, aku akan menunggu di parkiran dan 
mengantar kalian." 


Pada saat itu, aku menatapnya dengan mata berbinar lalu 
berjinjit mendekatkan wajahku ke wajahnya. Sambil 
tersenyum, aku mencium pipinya. "Terima kasih." 


Aku berbalik kemudian berlari secepat mungkin. Aku tidak 
peduli dengan reaksi Cassilas, karena aku sudah sangat 


kesulitan menghadapi reaksi diriku sendiri yang sangat 
tersipu. 


aaa 


Chapter 19 


AKU merasa canggung setengah mati. Ketika kami turun 
dari mobil dan adik-adikku langsung menghambur ke pintu, 
Cassilas menempatkan tangannya di bawah pungungku. 
Sentuhannya mengirimkan getaran yang membuatku tak 
berdaya. Aku sangat rapuh di bawah pengaruh energi tubuh 
Cassilas yang menempel di tubuhku. 


Dia menahanku melangkah dan menggumam. "Masih ada 
yang harus kita bicarakan, Miranda." 


Detak jantungku berpacu. Sekelebat aku berpikir kalau aku 
akan dipecat lagi karena sudah ceroboh dengan mencium 
bosku sendiri. Tetapi mengingat selama ini Cassilas 
mencoba menarik hatiku, pipiku malah memanas. Mungkin 
saja sekarang dia meminta ciuman balasan padaku. 


Napasnya yang panas masih menggelitik telinga dan 
tengkukku. "Kau tidak bisa menciumku lalu pergi begitu 
saja." 


Cassilas memutar tubuhku dengan lembut dan perlahan 
untuk menghadapnya sehingga aku berhadapan lagi 
dengan wajahnya yang mengagumkan. Matanya 
mengintaiku seperti mata elang. "Aku harus 
memperingatkanmu tentang peraturan bekerja denganku. 
Kau tidak boleh sembarangan mencium seseorang." 


Aku mendesah lirih. "Maaf... aku tadi hanya-" 

Satu tangan Cassilas terangkat dan telunjuknya menutupi 
bibirku. "Kecuali diriku. Kau boleh menciumku kapan pun 
kau menginginkannya. Jangan pernah ragu untuk itu, 
Miranda." 


Sementara ujung kakiku mengerut dan tubuhku gemetar, 
aku juga menggigit-gigit bibirku. "Aku tidak bermaksud apa- 
apa pada Anda, Tuan. Tadi itu adalah ungkapan terima 
kasihku." 


Seulas senyum Cassilas yang seksi membuatku tak berkutik. 
Dia terlihat semakin manis, kuat, tetapi juga berbahaya dan 
jantan. "Kalau begitu aku menunggu ungkapan perasaan 
cintamu." 


Cassilas melepaskan tatapan dariku dan pelan-pelan 
melepaskan pinggulku saat Rue melangkah ke luar dari 
pintu. Aku nyaris oleng berdiri karena aku masih merasa 
mabuk. Aku terlalu banyak menyerap aura Cassilas yang 
menggoda. 


Cassilas langsung mengulurkan tangan yang menegaskan 
jam tangannya yang mahal untuk membalas uluran tangan 
Rue. "Aku menitipkan Miranda dan adik-adikmu padamu 
ketika mereka berada di rumah." tukas Cassilas. 


Rue menyahutinya sambil menyengir. "Dan aku menitipkan 
Miranda padamu ketika dia bekerja di rumahmu, sobat. Aku 
tidak ingin dia terluka sedikit pun atau kau akan berurusan 
denganku." 


Aku sontak menunduk saat Cassilas tiba-tiba berpaling 
memandangku. "Penjahat pasti akan berlutut pada Miranda 
ketika mereka melihat mata Miranda. Tidak ada yang 
sanggup menyakiti malaikat cantik seperti dirinya." 


Rue menimpali dengan cepat. "Itu benar. Tetapi anehnya dia 
merasa kalau dirinya tidak pantas untuk seseorang yang 
tampan, kaya raya, dan sangat baik." 


Tidak menunggu dua detik, aku langsung melemparkan 
tatapan tajam pada Rue. Rue terkekeh dan mundur 


selangkah sambil mengacungkan dua jari yang berarti 
tanda perdamaian. 


"Baiklah. Jadi apa rencana kalian selanjutnya?" tanya Rue di 
depan kami sementara dia bersedekap. 


Cassilas menjawab dengan nada yang terdengar resmi. "Aku 
akan berpergian ke luar kota untuk beberapa jam dan 
kembali malam nanti." 


Dengan spontan aku langsung menyahuti ucapan Cassilas. 
"Bolehkah aku membantu Anda bersiap-siap?" 


Mata Cassilas yang gelap terlihat cerah. "Aku sudah 
menyiapkannya, Miranda. Aku hanya tinggal berpamitan 
pada kalian." 


Karena aku juga sangat ingin menunjukkan perhatianku 
pada Cassilas yang selama ini selalu mencoba untuk 
memperhatikan keluargaku, aku melirih lagi dengan tulus. 


"Aku bisa merapikan rumah Anda. Aku bisa menyiapkan 
tempat tidur Anda, menyiapkan air hangat dan memasak 
untuk makan malam. Anda pasti kelelahan untuk melakukan 
itu semua. Aku bersumpah, aku sudah siap untuk kembali 
bekerja." 


"Adikmu baru saja pulang." gumam pria yang rambutnya 
teramat gelap dan terlihat sangat lebat dan halus itu 
padaku. 


Rue menimpali perkataan Cassilas. "Wah, tenanglah sobat. 
Aku sangat bisa diandalkan." 


Melihat kening Cassilas yang masih bertaut, aku memohon 
dengan lebih lirih lagi. "Aku harap aku bisa membalas 
kebaikan Anda, aku sangat ingin bisa melakukannya." 


Jakun Cassilas bergerak dan dia mengangguk. "Baiklah, 
Miranda. Tapi temuilah dulu Neil dan Isela, setelah itu baru 
Robert akan menjemputmu." 


Seolah Rue mengerti bahwa tatapan Cassilas berubah 
menjadi kilat panas, pemuda itu kabur tanpa kata. Dia 
meninggalkan kami sementara sekarang  Cassilas 
mendengkur dengan suara serak dan menggoda padaku. 


"Miranda... aku menjadi sangat tak sabar untuk pulang 
malam nanti." 


Aku terkekeh dengan gemetar. "Ya... semoga perjalanan dan 
pekerjaan Anda berjalan lancar." 


Sebelum beranjak pergi dariku dan masuk ke dalam mobil, 
dia menunduk dan mendekatkan wajahnya ke wajahku. 
Dengan satu sentakan tegas, Cassilas mencium pipiku lalu 
berbisik di telingaku. "Tunggu aku nanti malam. Tunggu aku, 
Miranda." 


Seluruh jiwa dan hasratku berguncang. Ciuman balasan 
Cassilas membuatku tercengang selama berjam-jam 
semenjak dia pergi. Panas dan lembut rasa bibirnya terus 
melekat di pipiku. Oh... astaga. 
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Chapter 20 


PERABOTAN yang diletakkan di tiap ruangan mungkin saja 
sudah menganggapku gila karena aku tidak bisa berhenti 
tersenyum. Aku bahkan malu untuk menatap wajahku 
sendiri di depan cermin. Aku takut melihat mataku yang 
bersinar karena hasratku kepada Cassilas. Hasrat yang 
setiap detiknya terasa semakin menggetarkan. 


Walaupun aku hanya seorang diri di kediamannya yang luar 
biasa luas dan megah, aku malah merasa panas. Aku merasa 
seakan Cassilas ada di sekitarku dan sedang mengintaiku 
yang sedang bekerja. Memerhatikan setiap detil gerakanku 
sehingga beberapa kali napasku tersekat dan tengkukku 
merinding. Sambil juga merasa waswas kalau Cassilas yang 
kuat dan memesona itu akan menerkam tubuhku. 


Demi Tuhan... inikah reaksi yang terjadi ketika aku terserang 
demam cinta Cassilas? 

Sampai sore hari, aku sudah membersihkan seluruh ruangan 
termasuk kamar Cassilas. Saat aku menyentuh pakaiannya 
yang disampirkan begitu saja di kursi di kamarnya, jemariku 
seolah tersengat seperti saat aku menyentuh tubuhnya. Aku 
pun menjadi semakin gemetaran sewaktu menyiapkan 
tempat tidurnya dengan mengganti seprai baru dengan 
Warna yang senada. 


Ranjangnya benar-benar romantis dengan balutan satin 
merah yang indah, memberikan kesan berbahaya sekaligus 
menggoda. Seketika aku merasa iri. Bukan pada Cassilas 
yang memiliki ranjang semewah itu, tetapi pada wanita lain 
yang pernah terhempas tanpa perlawanan di sana. Tetapi 
ketika membayangkan diriku sebagai wanita-wanita itu, 
berbaring tak berdaya di sana, dadaku tersekat. 


Aku buru-buru keluar dari kamar sebelum aku terkurung 
selamanya di sana bersama pikiranku. 


Tetapi sampai malam menjelang, aku sama sekali belum 
mendapat kabar bahwa Cassilas akan pulang. Karena 
kerinduanku yang besar padanya, serta kecemasanku yang 
perlahan juga mulai menguasi hatiku, aku memberanikan 
diri untuk mengeluarkan ponsel dan menghubunginya. 


"Miranda." 


Aku menarik napasku berkali-kali sebelum berani membalas 
Sapaannya yang menggeramkan namaku. Aku tidak tahu 
apakah geraman itu mengartikan kemarahannya karena aku 
sudah lancang mengganggunya, ataukah geraman berupa 
tuntutan liar. 


"Tuan... apakah Anda baik-baik saja? Aku merasa khawatir 
karena Anda belum juga pulang." 


Aku mendengar suara kursi berderik di sambungan telepon, 
yang membuatku membayangkan Cassilas bangkit berdiri 
dan menampilkan tubuhnya yang kuat dan ramping. 
"Astaga, apakah kau masih berada di sana?" 


Nada suara Cassilas yang semula tajam karena terkejut, 
berubah menjadi halus dan sopan. "Pulanglah sekarang 
juga, Miranda. Kau seharusnya saat ini sudah bersama adik- 
adikmu." 


"Aku baru akan tiba di sana tengah malam nanti. Kau tidak 
perlu menungguku. Kau harus istirahat." 


Entah kenapa aku langsung menjadi sedih. Perasaanku yang 
sebelumnya menggebu-gebu karena tahu Cassilas akan 
menemuiku, kini mendadak hampa. Aku pun menggumam 


dengan teramat lirih. Aku tidak bisa menyembunyikan 
kekecewaanku. "Oh.. baiklah, Tuan." 


Tetapi kemudian Cassilas menegurku. "Ada apa, Miranda? 
Kau terdengar sedih." 


Aku mencoba mengembuskan napas beberapa kali untuk 
menyingkirkan tusukan rasa sakit di hatiku, tetapi itu sama 
sekali tidak berguna. Aku masih dalam keadaan di mana aku 
merindukan Cassilas tetapi tidak bisa berjumpa dengannya. 


"Hmm... tidak apa-apa, Tuan." tukasku pelan. 


Cassilas bertanya lagi. "Miranda... apakah kau 
merindukanku? Atau  mencemaskanku? Kalau kau 
mencemaskanku, seharusnya kau sekarang bisa tenang 
karena tidak terjadi masalah apa pun padaku saat ini." 


"Tentu saja, Tuan. Aku merasa tenang karena tahu Anda 
baik-baik saja." kataku sambil berusaha tersenyum dengan 
ponsel yang masih menempel di telingaku. 


Cassilas menyanggah. Tetapi suaranya justru terdengar 
lebih dalam dan intim. "Tidak, Miranda. Katakan padaku 
kenapa kau mendadak uring-uringan seperti itu? Apakah itu 
karena kau sangat ingin bertemu denganku malam ini?" 


Akhirnya aku mengaku padanya. "Anda sudah memintaku 
untuk menunggu, tetapi kemudian Anda menyuruhku untuk 
pulang, Tuan." 


Keheningan beberapa detik yang berderak di antara kami 
membuat jantungku berdebar-debar menunggu respon 
Cassilas. Lalu terdengar pria itu bergumam kembali. 
"Baiklah, Miranda. Kabari Rue bahwa kau akan menginap di 
rumahku malam ini." 


Aku seketika tercengang tetapi juga tersipu. "Apa?" 


"Ya. Aku akan menemuimu secepat mungkin. Sementara kau 
menungguku, kau bisa beristirahat. Aku tahu kau sudah 
menyiapkan semuanya untukku. Aku tidak mau kau 
kecewa." 


Hasratku kembali terpercik dan pelan-pelan tubuhku 
memanas. "Ah tidak... aku akan pulang " 


"Diamlah, Miranda." Cassilas menyelaku dengan geraman. 
"Sekarang duduklah di ruang tengah. Atau kau boleh 
memilih kamar mana pun untuk berbaring." 


Bibirku mengering dan aku merasa takjub. Cassilas benar- 
benar sangat menganggumkan dengan sikapnya yang 
selalu hangat walaupun juga berbahaya. Dia memiliki 
pesona yang belum pernah kutemui dalam diri pria lain. 
Ketulusan dan keliaran menyatu sempurna dalam dirinya. 
Aku bahkan sekarang tak sanggup membayangkan apa 
yang terjadi padaku malam nanti ketika dia menunjukkan 
sikapnya yang tulus dan liar itu. 


"Dengar Miranda, kalau kau mengikuti perintahku sekarang, 
kau tidak perlu menunggu akhir bulan untuk mendapatkan 
bonus. Aku akan memberinya malam ini juga padamu." 


Sambil merapatkan paha dan menjilat bibirku yang kering, 
aku menjawabnya. "Baik, aku menunggu kehadiran Anda, 
Tuan." 


"Bagus. Aku selalu memikirkan dirimu, Miranda. Tidak peduli 
jarak di antara kita saat ini, kau sudah mengambil alih 
pikiranku." bisiknya seakan berbisik langsung di belakangku 
sampai punggungku yang rapuh melengkung. Oh Tidak. 


aaa 


note: 

- ini adalah chapter terakhir yang gratis di , selanjutnya 
akan lanjut di blog exclusive. 

- cukup dukung 75.000 sudah bisa baca kisah ini sampai 
tamat. 

- slot member terbatas ya. 

- yang mau duluan gabung biar tidak ketinggalan bisa Kirim 
nama + email ke nomor wa: 0853-8860-7927 atau IG: 
authorkingromance 


Chapter 21 


- Chapter gratis di sudah selesai sampai sini ya, chapter 21 
dan sampai tamat dipublish di blog exclusive. 


- Cukup dukung 75.000 sudah bisa baca kisah ini sampai 
tamat. 


- Slot member masih tersedia ya. 


- Yang mau duluan gabung biar tidak ketinggalan bisa kirim 
nama + email ke nomor wa: 0853-8860-7927 atau IG: 
authorkingromance 


Sampai bertemu dengan Miranda dan Cassilas di blog ya. 
Ditunggu ya sama Cassilas. Much love. 


